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Dengan panjatan puj dan syukur ke hadirat THIAN Tuhan
Yang Mzha Esa yang telah meridhaoi diterbitkannya haleksi
AYAT-AYAT EMAS DARI KITA SUGT 5U-51 alah [bu Ks. Tpoang
Giok Hwa Djiwalman, yang dimeksudkan sabagai persembahan
kepada THIAM dan Mabi dengan menyampaikan Ayal-ayal
Emas ini kepada segenap umat Khenghucy dan pembaca re-
nungan, yarg boleh membanhs upaya ingan menegakkan Fir-
man THIAN, menjaga-merawal-mengembanghan Walak Sejati
karunia kelubusan budi yang menjadi harkal-manabat dan jail
dirinya sebagai makhlk cplaan THIAM untuk mampu hidup me-
nempuh Jalan Sud sehagaimana dibimbingkan Agama; yakni:
Ajaran - Besar unluk menggamilangkan Kebajikan, manghayall
hal it sebagai kewajiban sud yang paling barmakna bagi hidup-
nya di hadapan THIAN KHALIKnya juga lerhadap sesama ma-
nusia, sesama hidup dan ngkungan hidwpnya. bumi serta alam
SOMmpsia,

Aat-ayal Emas unluk renungan sepanang fahun inl k-
ranya boleh membaniu kil dalam mawas dan membina dir
ranghayati dan mongamalkan Kobakan dalam penghidupan
ini sabaik-baiknya dan mendapal rakhmal THIAMN berupa Lima
Boerkah (MG HOK): Kelzhanan Dir - Lasjut Usia, sejahlera
sarla mulia, sehat [ahicbalhe, ok mancnial Kobapkan,
hingga lua berakhir hayat lelap mampu menggenapi Firman.

Semoga THIAN scnantlasa borkenan merakhmali kila se-
mua sagala barkah, benbngan dan parlindungan, Slancad,
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1 Januari :

Bila sualu han dapal mempearbaharui dird, per-
braharuilah terus tiap har dan jagalah baharu
selama-lamanya.

Thai Hak Il - 1
2 Januari :

Tekunlah di dalam Kebajikan Yang Berca-
haya itu

- Pandang dan camkanlah Karunia Yang
Gemilang itu.

- Camhkan benar-benar Kebajikan Yang Berca-
haya Lagi Mulia itu.

- Sesungguhnya uniuk mempercleh Kegemi-
langan itu hanya lergantung pada usaha
orang itu sendir,

Thaik Hak1: 1-4
3 Januari :

- Adapun Jalan Suci yang dibawakan Ajaran
Besar ilu ialah: ;

- menggemilangkan Kebajikan Yang Ber-
cahaya ilu;

- mengasihi rakyat, dan

- berhenti pada Puncak Kebaikan

ThaiHak Bahb Ut : 1

4 Januari :

Dari raja sampai rakyat jelata mempunyai salu
kewajiban yang sama, yaitu mengutamakan
pembinaan diri sebagai pokak.

Thai Hak Bah Ut : 6
5 Januari :

Untuk membina diri, lebih dahulu meluruskan
hati;

untuk meluruskan hati, lebih dahulu mengi-
mankan lekad;

uniuk mengimankan tekad, lebih dahulu men-
cukupkan pengetahuan;

dan untuk mencukupkan pengetahuan, ia me-
neliti hakekat tiap perkara.

Thai Hak Bab Ut : 4
G Januari :

Qi dalam mengasihi dan mencintai biasanya
arang menyebelah:

di dalam menghina dan membenci biasanya
orang menyebelah;

di dalam menjunjung dan menghormati biasa-
nya orang menyebelah;

di dalam bersedih dan kasihan biasanya orang
menyebelah;  °



di dalam merasa bangga dan agung pun biasa-
nya arang menyebelah,
Sesungguhnya orang yang dapat mengetahui
keburukan pada apa yang disukai dan dapat
mengetahui kebaikan pada apa-apa yang
dibencinya, amat jaranglah kita jumpai di dalam
dunia ini.

Thal Hak VIl : 1

T Januari:

Seorang Susilawan mempunyai Jalan Suci
yang bersifat siku:

Apa yang tidak baik dari atas tidak dilanjutkan
ke bawah;

apa yang tidak baik dari bawah tidak dilanjutkan
ke atas;

apa yang lidak baik dari muka tidak dilanjutkan
ke belakang;

apa yang tidak baik dari belakang tidak dilanjut-
kan ke muka;

dpa yang tidak baik dari kanan tidak dilanjutkan
ke kiri;

apa yang tidak baik dari kiri tidak dilanjutkan ke
kanan.

ThaiHak X : 2

8 Januari :

Seorang Susilawan selalu mendahulukan ke-
waspadaannya di dalam melaksanakan Keba-
jikan.
Kebajikan itulah yang Pakok dan hara itulah
yang ujung.
Bila mengabaikan yang pokok dan mengutama-
kan yang ujung, inilah meneladani untuk bere-
but.

Thai Hak X : 6-8

9 Januari :

Seorang Susilawan mempunyai Jalan Suci
Yang Besar. Ingatlah hanya Satya dan Dapat
Dipercaya sajalah yang memungkinkan kita
mencapai cita-cita yang mawlia, sedangkan
kesombongan dan keangkuhan akan mengaki-
batkan hilangnya harapan.

ThaiHak X : 18
10 Januari :
Firman Thian itulah dinamai Watak Sejati. Ber-
buat mengikuti Watak Sejati itulah dinamai me-
nempuh Jalan Suci. Bimbingan unluk menem-

puh Jalan Suci. Bimbingan untuk menempuh
Jalan Suei itulah dinamai Agama.

Tiang Yong Bab Ut ; 1



11 Januari :

Yang tidak menyeleweng ilu dinamai Tengah,
yang tidak berubah itu dinamai Sempurna. Te-
ngah itulah Jalan Lurus dunia dan sempurna itu-
lah Hukum Tetap bagi dunia.

Tiong Yong Kt. Pengantar Cu-Hi
12 Januari ;

Seorang Susilawan yang dapal terus di dalam
Tengah Sempurmna, sekalipun tidak dikenal aleh
dunia, ia tidak menyesal.

Tiong Yong IX : 3
13 Januari :

Seorang Susilawan bersikap harmonis, lidak
melanda; betapa perwira ia! Bersikap Tengah
dalam pendirian dan tidak goyah; betapa per-
wira ial Negara di dalam Jalan Suci ia tidak
mengubah Cita: betapa perwira ia!

Megara ingkar dari Jalan Suci, sekalipun binasa
ia tidak berubah sikap; betapa penwira ia!

Tiong Yong IX : 5
14 Januari :

Salya dan Tepasarira ilu lidak jauh dari Jalan
Suci

Apa yang tidak diharapkan mengena diri
sendiri, janganlah diberikan kepada orang lain.

Tiong Yang X1l : 3
15 Januari :

Seorang Kuncu berbual sesuai dengan kedu-
dukannya, ia tidak ingin berbuat luar dari
padanya.

Seorang Kuncu di dalam keadaan bagai-
manapun selalu berhasil menjaga dirnya.

Di kala berkedudukan tinggi ia tidak meremeh-
kan bawahannya, dan di dalam kedudukan ren-
dah ia lidak bersikap penjilal kepada atasannya,
ia hanya meluruskan diri dan tidak mencari-cari
kesalahan orang lain. Demikianlah ia tidak
mempunyai rasa sesal,

Ee atas ia tidak menyesali Tuhan dan ke bawah
ia tidak menyalahkan manusia.

Maka searang Kuncu itu selalu damai tenteram
menerima Firman, sebaliknya seorang rendah
budi melakukan perbuatan ses;ﬂ untuk me-
muaskan nafsunya.

Tiong Yong XII : 1-4
16 Januari :

Cinta Kasih itulah Kemanusiaan, dan mengasihi
orang lua itulah yang terbesar,
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Kebenaran iulah kewajiban hidup, dan me-
muliakan para bijaksana ilulah yang terbesar.

Tiong Yong XX : 5
17 Januari ;

Iman ilulah Jalan Suei Tuhan: berusaha beroleh
Iman iulah Jalan Suci manusia. Yang sudah
dalam Iman itu, dengan tanpa memaksakan diri,
{elah dapat bedaku Tengah; dengan tanpa ber-
pikir-pikir, telah berhasil dan dengan sewajar-
nya dapal selaras dengan Jalan Suci.

¥ang beraleh Iman itu jalah orang yang selelah
memilih kepada yang baik lalu didekap seko-
koh-kokohnya.

Tiong Yong XX : 18
18 Januari :

Iman itu harus disempurnakan sendiri dan Jalan
Sudi itu harus dijalani sendir pula.

Tiong Yong XXV : 1
149 Januari :

Iman itutah pangkal dan ujung segenap wujud.
Tanpa Iman suatu pun liada,
Maka seorang Kuncu mermuliakan Iman.

Tiong Yong XXIV : 2

20 Januari :

iman itu bukan dimaksudkan selesai dengan
menyempurnakan diri sendiri, melainkan ma-
nyempurnakan segenap wujud juga. Cinta
Kasih itulah penyempurnaan diri dan Bijaksana
ilulah untuk menyempurnakan segenap wujud.
Inilah Kebajikan Watak Sejali dan inilah Keesa-
an Luar Dalam dari pada Jalan Suci.

Maka setiap saat jangan dilalaikan.

Tiong Yong XXIV : 3
21 Januari :
Hanya Firman Thian sajalah mulia dan kekal.
Tieng Yong XXV : 9
22 Januari :

Jalan Suci secrang Susilawan ity mula-mula
nampak kabur, namun bertambah har bertam-
bah cemerlang; sedang perbuatan seorang ren-
dah budi ilu mula-mula nampak gemilang, na-
mun bertambah har bertambah suram dan
akhirnya musna.

Jalan Suei seorang Susilawan itu tawar tetapi ti-
dak menjemukan, sederhana tetapi lerib,
ramah-tamah 1etapi menurut peraturan, menge-
tahui hal yang jauh berdasarkan hal yvang dekat,
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mengetabul dar mana angin berasal, mengeta-
hui kenyataan dari perkara yang lembul dan ra-
hasia. Maka ia telah masuk di dalam Kebajikan.

Tiong Yong XXX : 1
23 Januari ;

Seorang Susilawan senantiasa memeriksa diri,
sehingga liada bercacal. Dengan demikian ba-
harulah ia tidak merass kecewa.

Tiong Yong XXXl : 2
24 Januari :

Seorang Susilawan pada saat tidak berbual se-
suale, 1elap bersikap hormat dari dan pada saat
tidak berbicara, letap memegang sikap Dapal
Dipercaya.

Tiong Yong XXXN0 : 3

25 Januari :

Seorang Susilawan fidak boleh tidak membing
diri, bila barhasrat membina dir, tidak boleh ti-
dak mengabdi kepada orang tua; bila berhasrat
mengabdi kepada orang tua, tidak boleh tlidak
mengenal  manusia; dan bila  berhasrat
mengenal manusia tidak boleh tidak mengenal
THIAN ¥ME,

Tiang Yong XIK : 7

26 Januari :

Adapun Jalan Suci vang harus ditempuh di
dunia ini mempunyai Lima perkara dengan Tiga
Syaral di dalam menjalankan, yakni: hubungan
raja dengan menteri, ayah dengan anak, suami
dengan istri, kakak dengan adik, dan kawan
dengan sahabat.

Lima Perkara inilah Jalan Suci yang harus
diternpuh di dunia. Kebijaksanaan, Cinta Kasih
dan Berani; tiga perkara inilah Kebajikan yang
harus ditempuh.

Maka yang hendak menjalani harus Satu tekad-
nya. I

Tiong Yong XIX : B

27 Januari :

Suka belajar ilu mendekatkan kita kepada Kehi-
jaksanaan. Dengan sekual lenaga melaksana-
kan tugas mendekatkan kita kepada Cinta
kasih, dan Tahu malu mendekatkan kita kepada
Berani.

Tiang Yong XI1X : 10
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28 Januari :

Firman il sesungguhnya tidak berlaku sela-
manya.

Maka dikatakan, yang baik akan mendapal dan
vang berbuat tidak baik akan kehilangan.

ThaiHak X : 11
29 Januarif ;

Seorang Susilawan mengutamakan pokok, se-
bab seilelah pokok ilu tegak, niscaya Jalan Suci
ilu akan tumbuh.

Laku Bakti dan Rendah Hati itulah pokok Peri
Cintakasih.

Lun Gil: 2
a0 Januari :

Secrang muda, di numah hendaklah berlaku
Bakti, di luar hendaklah bersikap Rendah Hati,
hati-hati sehingga dapat dipercaya, menaruh
Cinta kepada masyarakal dan berhubungan
arat dengan orang yang Berper Cintakasih.

Bila telah melakukan hal ini dan masih mem-
punyai kelebiban lenaga, gunakanlah untuk
mempelajari Kitab-Kitab,

LunGil: 18

12

31 Januari ;

Jangan khawatir arang tidak mengenal dirimu,

kawalidah kalau tidak dapal mengenal orang
lain.

LunGil: 16

Rakhmat Bahagia Memasuki Tahun Baharu.
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1 Pebruari :
Seorang Susilawan itu bukan alat.

Lun Gili:12
2 Pebruarf :

Bila mengeri berlakulah sebagai orang yang
mengerti; bila tidak mengerli, berlakulah seba-
gai orang yang tidak mengeri.
llulah yang dinamai mengarti.

Lun Gill : 17
3 Pebruari :

Banyaklah mendengar, sisihkan hal yang mera-
gukan dan hati-hatilah membicarakan hal itu.
Dengan demikian akan mengurangi orang lain
menyalahkan. Banyaklah melihal, sisihkan hal
yang membahayakan dan hati-hatilah men-
jalankan hal itu.

Dengan demikian akan mengurangi kekece-
waan sendiri.

Lun Gill : 18
4 Pebruari ;

Hal yang sudah terjadi tidak perlu dipercakap-
kan, hal yang sudah lelanjur tidak perlu
dicegah, dan hal yang sudah lampau tidak perlu

14

disalah-salahkan.

Lun Gilll: 21/2
5 Pebruari ;

Seorang yang lidak Berper Cinlakasih, tidak
akan lahan lama di dalam penderitaan dan tidak
tahan lama di dalam kesenangan,

Seorang yang Berper Cintakasih merasakan
sanmosa di dalam Cintakasih, dan seorang yang
Bijaksana merasakan bemmtung di dalam Gin-
takasih.

LunGiVv:2
6 Pebruari ;
Bila Cipta selalu ditujukan kepada Cinta Kasih,
niscaya tiada sarang bagi kejahatan,

Lun GilV :4
7 Pebruari ;
Kaya dan berkedudukan mulia ialah keinginan
tiap orang, tetapi bila tidak dapal dicapai de-
ngan Jalan Suci janganiah ditempati.
Miskin dan berkedudukan rendah ialah keban-

cian tiap orang, tetapi bila tidak dapat disingkiri
dengan Jalan Suci, janganiah ditinggalkan,

LunGilV:5
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8 Pebruari ;

Adapun kesalahan secrang ilu masing-masing
sesuai dengan sifatnya. Bahkan dari kesalahan-
nya dapat diketahui apakah ia seorang yang
Berperi Cinfakasih.

LunGilV:7
8 Pebruari :
Pagi mendengar akan Jalan Suci, sore hari mali
pun ikhlas.

LunGilv: B
10 Pebruati

Seorang Susilawan terhadap persoalan di dunia
lidak mengiakan atau menalak mentah-mentah.
Hanya Kebenaranlah yang dijadikan ukuran,

LunGIi IV : 10
11 Pebruati

Janganlah kawatir tiada kedudukan, berkawatir-
lah kalau tidak mempunyai kecakapan uniuk
suall kedudukan; janganlah kawatir tiada orang
yang mengetahui dinmu, tetapi berusabalah
agar mempunyai kecakapan yang patul diketa-
hiui.

LunGilv: 14
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12 Pebruari :

Bila malihal seorang yang Bijaksana, berusaha-
lah menyamainya dan bila melihat seorang
yang tidak Bijaksana, periksalah dirimu sendiri.

Lun Gi IV : 17

13 Pebruari :

Seorang yang dapat membatasi dirinya, seka-
lipun mungkin berbual salah namun  pasti
jaranglah terjadi.

Lun Gi IV : 23
14 Pebruari :

Kebajikan tidak akan lempencil, ia pasti beroleh
tatangga.

Lun GilV : 25

15 Pebruari :

Secrang Susilawan meluaskan pengetabuan-
nya dengan mempelajar Kitab-Kitab dan mem-
batasi dii  dengan Kesusilaan. Dengan
demikian ia tidak sampai melanggar Kebajikan.

Lun Gi IV : 27
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16 Pebruari :

Seorang yang Bemper Cintakasibh ingin dapat
tegak, maka ia berusaha agar orang lain pun
tegak; ia ingin maju, maka ia berusaha agar
arang lain pun maju.

Lun Gi VI : 3043

17 Pebruari ;

Bercitalah menempuh Jalan Suci
Berpangkallah pada Kebajikan
Bersandarlah pada Cintakasih, dan
Bersukalah di dalam Kesenian.

Lun Gi VIl : &

18 Pebruari :

Kepada yang lidak mau bersunggub-sungguh,
tidak perlu diben petunjuk, Kepada yang lidak
mau berterus terang, tidak periu diberi nasehal,
tepada yang sudah diberi tahu tentang satu
sudul, telapl tidak mau berusaba mengetahui
keliga sudut yang lain, tidak perlu diberi 1ahu le-
bk fanjut.

Lun Givll: 8

19 Pebruati :

Tiap kali berjalan bertiga, niscaya ada yang da-
pat kujadikan guru. Kupilih yang baik, kuikufi;
dan yang lidak baik, kuperbaiki.

Lun Gi VIl : 22
20 Pebruari :

Melakukan hormal 1anpa tertib  Kesusilaan,
akan menjadikan orang repol. Berhali-hati tanpa
tartib Kesusilaan akan menjadikan orang serba
takul. Berani lanpa tertib Kesusilaan akan men-
jadikan crang suka mengacau. Dan jujur tanpa
tedib Kesusilaan akan menjadikan orang ber-
laku kasar.

Lun Gi VIl : 2
21 Pebruari ;

Seograng Susilawan menjunjung linggi tiga
syarat hidup di dalam Jalan Suci, dalam sikap
lakunya ia menjauhkan sikap cangkak dan ang-
kuh, pada wajahnya selalu menunjukkan sikap
Dapal Dipercaya, dan dalam percakapannya
selalu ramah lamah, sefa menjauhi kala-kata
yang kasar.

Lun Gi VIl : 4/3
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22 Pebruari :

Seorang Siswa tidak boleh tidak berhati luas
tlan berkemauan keras karena beratlah beban-
nya dan jauhlah perjalanannya.

Cinta kasih itulah bebannya, bukankah berat?
Sampai mali barulah berakhir, bukankah jauh?

Lun GiVlll: 7

23 Pebruari :

Bangunkan hatimu dengan Sanjak. Tegakkan
pribadimu dengan Kesusilaan. Sempurnakan
dirimu dengan Musik.

LunGiVill: 8
24 Pebruari :

Hanya orang yang benar-benar dengan penuh
kepercayaan suka belajar, bahanslah ia dapat
memuliakan Jalan Suci hingga matinya.

Lun Gi VIl ; 131
25 Pebruari :

Kalau tiada atas hal yang berhubungan dengan
kedudukanmu, janganlah ikut campur,

Lun GiVII: 14

26 Pebruari :

Di dalam belajar hendaklah seperti engkau lidak
dapal mengejar dan khawatir seperti engkau
akan kehilangan pula.

Lun Gi Vill : 17
27 Pebruari ;

Guru telah lepas dari Empat Cacat :
tidak berangan-angan kosong,
tidak mengharuskan,

tidak kukuh, dan

tidak menanjolkan Akunya

LunGilX : 4
28 Pebruari :

Memang Thian telah mengutusNya sebagai
Mabi, Maka banyaklah kecakapaniya,

Lun GiIX : 6/2
Bila kepala cerah bathin,
tangan-kaki akan baik, dan
segala karya jadi sempurna.
{Su King 11, IV. 111y
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1 Maret :

Di antara benih yang tumbuh ada yang tidak
berbunga, dan di antara yang berbunga ada
pula yang ak berbuah,

Lun Gi ¥ : 22
2 Maret :

Kita harus hommal akan angkatan muda, siapa
tahu mereka tidak akan menyamai angkatan
yang sekarang.

Tetapi bila sudah berumur empat puluh tahun,
ima puluh tahun belum juga terdengar per-
buatannya yang baik, bolehlah kita tidak usah
menamuh segan lagi.

Lun GilX : 23
3 Maret :

Kata-kata jujur dan beralasan, siapa tidak ingin
mengikutinya: telapi kalau dapat memperbaiki
diri #ulah yang paling berharga. Masehat-nase-
hat yang lemah lembut, siapakah yang tidak
morgsa suka; tetapi kalau dapal mengambil
kesimpulan yang benar, itulah yang paling ber-
harga.

Kalau hanya suka tetapi tidak mau mengambil
kesimpulan yang benar, ingin mengikuli tetapi

22

tidak mau memperbaiki diri; Aku tidak tahu apa
yang harus kulakukan lerhadap orang semacam
itu.

Lun Gi IX : 24
4 Maret :

Utamakanlah sikap Satya dan Dapat Dipercaya;
janganlah berkawan dengan orang yang tidak
seperti diimu; dan, bila bersalah janganlah
lakut memperbaiki.

Lun Gf 1X : 25
5 Maret :

Seorang panglima yang mengepalai tiga
pasukan masih dapal ditawan. Tetapi cita
searang rakyal jelata lidak dapat dirampas.

Lun Gi IX : 26
G Maret :

Yang Bijaksana tidak dilamun bimbang. Yang
Berperi  Cinlakasih, tidak akan merasakan
susah payah,

Dan yang berani tidak akan dirundung ketakut-
an.

Lun GiIX : 23
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7 Maret :

Yang dapat diajak belajar bersama, belum ber-
arti dapat diajak menempuh Jalan Suci; Yang
dapat diajak bersama menempuh Jalan Suci
balum berari dapat diajak bersama bertegub;
dan yang dapat diajak berteguh, belum berarti
dapat terus bersesuaian paham.

Lun Gi X : 30
a8 Maret ;

‘Betapa indah bunga tangtee

Selalu bergoyang menarik,

Bukan aku tidak mengenang,

Hanya tempatmu terlampau jauh’.
Membaca ilu. Nabi bersabda: "Sesunggubnya
engkay tidak memikikkannya benar-benar,
Kalau benar-benar apa arinya jauh?"

9 Maret :

Kalau kita hanya mempercayai kata-kala saja,
kita tidak akan tahu benar-benar, apakah se-
seprang ilu sungguh-sungguh  bersifat susi-
lawan alau hanya berlagak saja.

Lun Gi Xl : 21
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10 Maret :

Mengendalikan diri kembali kepada Kesusilaan,
itulah Cintakasih. Bila suatu har dapat mengen-
dalikan diri kembali pada Kesusilaan, dunia
akan kembali kepada Cintakasih.

Cintakasih ilu tergantung kepada usaha sendiri.
Dapatkah bergantung kepada orang lain 7

Lun Gi X0 : 11

Yang tidak susila jangan dilihal, yang tidak
susila jangan didengar, yang lidak susila jangan
dibicarakan, dan yang tidak susila jangan di-
lakukan.

Lun Gi XI[: 1/2
11 Maret

Keluar rumah hendaklah bersikap sebagai men-
jumpai tamu agung, mengabdikan dirfi kepada
rakyal, bersikap sebagai melakukan sembah-
yang besar.

Apa yang dir sendiri tiada inginkan, janganiah
diberikan kepada crang lain.

Dengan demikian di dalam negeri lidak disesali,
didalam keluargapun tidak disesali.

Lun Gi XII : 2/2
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12 Maret :

Sesecrang yang berper Cintakasih hati-hati
dalam bicara.

Melaksanakan sesuatu itu sukar, maka dapat-
kah orang tidak hati-hati dalam bicara ?

Lun GiXn:3
13 Maret ;
Seorang Susilawan tidak merasa susah dan 1i-
dak merasa kawatir.
Bila memerksa ke dalam dir, temnyata lidak
berncda, mengapakah harus susah dan kawa-
tir? '
Lun GI Xl : 4
14 Maret :
Mati hidup adalah Firman, kaya mulia adalah
pada Tuhan. Secrang Susilawan selalu bersi-
kap sungguh-sungauh, maka tiada kilaf, Kepa-

da orang lain bersikap hormat dan selalu susila.
Ci empat penjuru lawan semuanya saudara,

Lun Gi Xl : 5
15 Maret :
Kata-kata muslihat yang datang seperli air me-
neles di kulit, alau sebagai api menghangus
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kulit, lidak dapat mempengaruhinya, dialah
seorang yang berpikiran jernih.

Kata-kata muslihat yang datang seperti air mae-
netes di kulit alau sebagai api menghanqus di
kulit tidak dapal mempengaruhinya; dialah
seorang yang berpandangan jauh.,

Lun Gi Xll: 6
16 Maret :

Kala-kata yang telah lepas itu empat ekor kuda
lidak dapat mengejar.

Lun Gi XN : 8/2
17 Maret :

Utamakanlah Sifat Satya dan Dapat Dipercaya,
Ikutilah Kebenaran,
Inifah menjunjung Kebajikan,

Lun Gi Xl : 10/2
18 Maret :

Pemimpin hendaklah dapat menempatkan diri
sebagai pemimpin, pembaniu sebagai pem-
bantu, arangtua sebagai oranglua, dan anak se-
bagai anak.

Lun Gi Xl : 1142
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149 Maret :
Janganlah merasa lelah menjalankan tugas dan
berbuatlah dengan panuh Satya.

Lun Gi XIl ; 14
20 Maret :

Luaskanlah pengetahuanmu dengan membaca
Kitab-Kilab, batasilah didmu dengan Kesusi-
laan. Dengan demikian kamu tidak melanggar
Kebajikan,

Lun GiXll ;: 15

+

21 Maret :

Sgorang  Susilawan  menjadikan  kebaikan
orang, lidak menjadikan keburukan orang.
Seorang rendah budi berbuat sebaliknya.

Lun Gi Xll : 16
22 Maret ;

Makna memeriniah ialah meluruskan. Bila kamu
menjadi pelopor berbuat lurus, siapakah berani
berbuat tidak lurus ?

Lun Gi Xl ; 17
23 Maret :

Bila kamu berbuat baik, niscaya rakyat akan
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mengikuli berbuat baik. Kebajikan seorang
pembesar laksana angin, dan Kebajikan rakyat
laksana rumput; kamana angin beriup, kesilu-
lah rumput mengarah!

Lun Gi X[l : 19/2
24 Maret ;

Seorang yang telah berhasil ity dengan ke-
murnian dan kelurusan menyukai Kebenaran,
pandai memeriksa kata-kala dan melihat wajah
seseoraty sera selalt memikirkan bawahan-
nya.

Lun Gi X0l : 20/5
25 Marel :

Mendahulukan pengabdian dan membelakang-
kan hasil, bukanlah ini sikap menjunjung Keba-
jikan 7

Menyerang Keburukan sendiri dan tidak menye-
rang keburukan orang lain, bukanlah ini cara
mempearbaiki kesalahan 7

Bila suatu pagi menuruti natsu marah lalu melu-
pakan diri dan melupakan orang tua, bukankah
ini pikiran sesat 7

Lun Gi X1l : 2142
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26 Maret :

(Bila kawan bersalah), dengan Satya berilah
nasehat agar dapat kembali ke Jalan Suci.
Kalau dia tidak mau menurut, janganiah mende-
saknya, ilu hanya akan memalukan diri sendiri.
Lun Gi Xl : 23

27 Maret :

Seorang Susilawan menggunakan pengetahuan
Kitab untuk memupuk persahabatan dan de-
ngan persahabalan mengembangkan Cin-
takasih,

Lun Gi X1l : 24

28 Maret :

Seorang Susilawan bila belum memahami sa-
sualu tidak lekas-lekas mengeluarkan penda-

pat,
Lun Gi X111 : 3/4

29 Maret ;

Bagi seorang Susilawan, nama itu harus sesuai
dengan yang diucapkan dan kata-kata itu harus
sesuai dengan perbualannya.

ltulah sebabnya seorang Susilawan tidak gam-
pang-gampang mengucapkan kata-kala.

Lun GI XN : 3/7

30 Maret :

Bila diri 1elah Jurus, dangan tanpa memerintah
semuanya akan berjalan beres. Bila dir tidak lu-
rus, sekalipun memeariniah tidak akan diluruti,

Lun Gi XIll : 6
31 Maret ;
Kalau seseorang dapal meluruskan dir, apa
sukarnya mengurus pemerintahan 7

Kalau lidak dapat meluruskan dir bagaimana-
kah mungkin meluruskan arang lain 7
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1 April :

Di dalam rumah hendaklah bersikap hormat,
melakukan lugas hendaklah bersungguh-sung-
guh dan kepada arang lain hendaklah bersikap
Salya.

Lun Gi Xl : 19
2 April ;

Di dalam tingkah lakunya kenal rasa malu, bila
ditus keluar negeri tidak menghinakan perintah
rajanya.

Demikianlah seorang Siswa itu. =

Lun Gi XIii : 201
3 April :

Seorang yang berkemavan keras ada harapan
maju dan seorang yang bercita-cita tinggi tidak
suka melakukan perbuatan rendah.

LunGi XIm: 21

4 April :

Seseorang yang liada leguh dalam Kebajikan,
niscaya mudah beroleh malu.

Lun Gi XIIl : 24
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§ April :
Seorang Susilawan mudah bergaul tetapi tidak
dapal dibelokkan cita-citanya.

Lun Gi Xl : 23
6 April :

Seorang Susilowan berwibawa tetapi tidak
congkak, searang rendah budi, congkak tetapi
tidak berwibawa.

Lun Gi Xl : 26
T April :

Sifat keras kemauan, tahan wuji, sederhana dan
lidak mudah mengueapkan kata-kata, itu dekat
dengan Peri Cintakasih.

Lun Gi XIll : 27
8 April :

Seseorang yang dapat sungguh-sungguh, setia
dan rukun, boleh disebut seorang Siswa.
Dengan kawan ia sungguh-sungguh dan setia,
dengan saudara dapat sabar dan rukun.

Lun Gi Xl : 28



9 April :

Seorang yang berkebajikan, niscaya dapal ber-
bicara baik; tetapi seorang yang dapat berbicara
baik, belum tentu berkebajikan,

Seorang yang bemern Cintakasin niscaya bera-
ni, telapi seorang yang berani belum lentu ber-
peri Cintakasih,

Lun Gi XIV : 4
10 April :

Bila seseorang benar-benar menciniai, dapat-
kah tidak bererdh payah? Kalau seseorang
benar-benar Satya dapatkah tidak rhemberi
bimbingan?

Lun Gi XV : 7
11 April ;

Miskin tanpa menggerulu itu sukar. Kaya tanpa
merasa sombong itu mudah.

Lun Gi XIV : 10
12 April

Bilamana melihat keuntungan ingal akan Ke-
benaran, menghadapi bahaya berani menetap
Takdir, sekalipun lama mengalami pendaritaan
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tidak lupa akan janji yang diucapkan, ini cukup-
lah untuk menjadi secrang yang baik.

Lun Gi XIV : 12/2

13 April :

Fada saat peru berbicara, berbicara, maka
kata-katanya lidak menjemukan; pada saat-saat
yang menggembirakan juga lertawa, maka
tawanya tidak menjemukan; dan bila sesuai
dengan Kebenaran, mau mengambil; maka hal
mengambilnya pun tidak menjemukan,

Lun Gi XIV : 13
14 April :

Orang yang suka beromong besar, akan sukar
dapat melaksanakannya kala-katanya.

Lun Gi XIV : 20

15 April :

Majunya seorang Susilawan ilu menuju ke alas,
dan majunya searang rendah budi itu menuju ke
bawah.

Lun Gi XIV : 23
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16 April :

Searang Susilawan di dalam pikirannya tidak
melantur-laniur keluar dari kedudukannya.

Lun Gi XIV : 26/2

17 April :
Seorang Susilawan malu bila kata-katanya
melampaui perbuatannya.

Lun Gi XIV : 27
18 April :

Jangan menyesal orang lain tidak mengenal
dirimu, tetapi menyesallah kalau dinmu tidak
mempunyai kecakapan.

Lun Gi XV : 30
18 April ;

Tidak berprasangka kecurangan orang lain, ti-
dak mencurigai apakah seseorang tidak mem-
percayai dirinya, telapi dapal merasa kalau ada
sesualu yang tidak benar, inilah laku searang
yang Bijaksana.

Lun Gi X1V : 31
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20 April :

Balaslah kejahatan dengan Kelurusan dan ba-
laslah Kebajikan dengan Kebajikan.

Lun Gi XV : 34/3

21 April :

Aku tidak menggenuiu kepada Tuhan YME, ti-
dak pula menyesali manusia. Aku hanya belajar
dari tempal rendah ini, terus maju menuju tinggi.
Thianlah mengenal diriku,

Lun Gi XIV : 25/3
22 April :

Kalau Jalan Suci akan dapat dilaksanakan dan
berkembang, itulah Firman: kalau Jalan Suci
harus musna, itupun Firman,

Lun Gi XIV : 36/2

23 April ;

Secrang Susilawan tahan dalam penderitaan,
seorang yang rendah budi berbuat lidak keruan
bila menderita.

Lun Gi XV : 2/3
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24 April :

Perkalaanmu hendaklah kaupegang dengan
Satya dan Dapat dipercaya, perbuatanmu hen-
daklah kauperhatikan sungguh-sungguh,

Lun Gi XV : 6/2
25 April
Kepada orang yang patut diajak bicara tefapi fi-
dak mau mengajaknya bicara, ini berari kehi-
langan arang,
Kepada orang yang tidak palut diajak bicara,
tetapi mengajaknya bicara, ini berarli kehilang-
an kata-kata.

Seorang yang bijaksana tidak akan kehilangan
arang maupun kata- kata.

LunGiXv:8
26 April :

Bila orang tidak mau berfikir tentang kemung-
Kinan yang masih jauh, kesusahan ilu sudah
berada di dekatnya.

Lun Gi Xv : 12
27 April :
Bersikap keras kepada diri sendini dan bersikap
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lunak kepada orang lain, akan menjauhkan se-
salan orang.

Lun GiXV : 15
28 Aptil :
Seorang Susilawan memegang Kebenaran se-
bagai pokok pendiriannya, Kesusilaan sebagai
pedeman perbuatannya, mengalah dalam per-

gaulan, dan menyempurnakan diri dengan laku
dapat dipercaya.

Lun Gi XV ;: 18
29 April :
Seorang Susilawan menuntut dii sendiri,

seorang rendah budi hanya menumiut orang
lain.

Lun Gi XV : 21
30 April :
Seorang Susilawan mau berdomba, tetapi tidak

mau berebut. Mau berkumgpul, tetapi tidak mau
berkomplot,

Lun Gi XV : 22
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1 Mei :

Seorang Susilawan tidak memuji seseorang
karena kata-katanya, dan lidak menyia-nyiakan
kata-kata karena orangnya.

Lun Gi XV : 23
2 Mei :

Terhadap seseorang siapakah yang kucela?
Siapakah yang kupuji? Kalau ada yang kupuiji,
tentu karena aku sudah mengujinya benar-
benar.

Lun GI XV : 25
3 Mel : ]

Orang yang pandai memutar lidah akan menga-
caukan Kebajikan. Kalau orang tidak mau
menanggung  kesukaran-kesukaran kecil, ia
akan merusakkan perhara besar,

Lun Gi XV : 27
4 Meai :

Yang dibenci umum harus diperiksa, yang
disukai urmum harus pula diperiksa.

Lun Gi XV : 28
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5 Mei:

Cranglah yang hamus mengembangkan Jalan
Suci, bukan Jalan Suci yang mengembangkan
orang.

Lun Gi XV : 29
6 Mei :
Bersalah tetapi tidak mau memperbaiki, inilah
benar-benar suaty kesalahan,

Lun Gi XV : 30
7 Mei ;

Seorang Susilawan mungkin tidak dapat terke-
nal di dalam perkara-perkara kecil, letapi dapat
diber beban melaksanakan perkara besar.
Seorang rendah budi tidak dapat diberi beban
melaksanakan perkara besar, telapi mungkin
dapat tetkenal di dalam perkara-perkara kecil,

Lun Gi XV : 34
B Mei:

Dalam menempuh Peri Gintakasib jangan kalah
dengan guru.

Lun Gi XV : 36
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a9 Mei :

Seorang  Susilawan  mengutamakan  hal-hal
yang penting, bukan hal-hal yang remeh.

Lun Gi XV : 37
10 Mei :
Ada pendidikan, tiada perbedaan.

Lun Gi XV : 38
11 Mei ;

Kalau berlain haluan, tidak peru saling berde-
bal.

Lun Gi XV-: 40
12 Mei ;

Kalau dapat menunjukkan kemampuanmu, be-
kerjalah.
Kalau tidak dapat, berhentilah.

Lun Gi Xv1:1/6
13 Mej :

Searang Susilawan benci akan perbuatan
menutupi kelamakan dengan berdalih-dalih.

Lun Gi XVIi:1/9
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14 Mei :

Ada 3 macam sahabat yang membawa faedah
dan ada 3 macam sahabat yang membawa
celaka.,

Searang sahabat yang lurus, yang jujur dan
vang bemengetahuan luas, akan membawa
faedah.

Seorang sahabat yang licik, yang lemah dalam
hal-hal yang baik dan hanya pandai memutar li-
dah akan membawa celaka.

Lun Gi XVI1: 4
15 Mei :

Ada 3 macam kesukaan yang membawa fae-
dah, dan ada 3 macam kesukaan yang mem-
bawa celaka.

Suka memahami Kesusilaan dan Musik, suka
membicarakan perbuatan baik, dan suka bersa-
habat dengan orang-orang Bijaksana, akan
membawa faedah,

Suka akan kesombongan dan kemewahan suka
bermalas-malas dan berkeliaran, dan suka ber-
posta pora yang tiada artinya, akan membawa
celaka.

Lun Gi XVl : 5
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16 Mei :

Ada 3 hal yang sangal diperhatikan oleh

seorang Susilawan :

- Pada waktu muda di kala semangat masih
berkobar-kobar ia berhati-hati dalam masa-
lah asmara.

- selelah cukup dewasa, di kala sedang kual-
kuatnya dan semangat membaja, ia menjaga
diri lerhadap perselisihan; dan

- setelah wa. di kala semangat sudah lemah,
ia hati-hati terhadap ketamakan.

Lun Gi XVI:7
17 Mei :

- Seorang Susilawan memuliakan 3 hal :

- memuliakan Firman Tuhan,
mamuliakan erang-orang besar, dan

- mamuliakan sabda para Nabi.

Lun Gi X¥I[: 81
18 Mei :

Orang yang sekalipun sudah menanggung
sengsara, lelapi tidak mau insaf uniuk belajar,
1alah erang yang paling rendah diantara rakyat.

Lun Gi XV1:8

13 Mei :

Ada 9 hal yang dipikirkan searang Susilawan :

- Tentang melihat sesuaty dipikikan sudah-
kah benar-benar terang;
lentang mendengar sesualu selalu dipikirkan
sudahkah benar-benar jelas;

- tentang wajahnya selalu dipikirkan sudahkah
ramah-tamah;

- taentang sikapnya selalu dipikirkan sudahkah
penuh hormat;

- lentang kata-katanya selalu dipikirkan su-
dahkah penuh Saiya;

- lentang pekerjaannya selalu dipikirkan su-
dahkah dilakukan dengan sungguh-sungguhy;

- i dalam menjumpai keragu-raguan selalu
dipikickan sudahkah dapat beranya baik-
baik:

- di dalam marah selale dipikikan benar-
benar kesukaran yang diakibatkannya; dan

- di dalam melihal keunlungan selalu dipikir-
kan sudahkah sesuai dengan Kebenaran.

Lun Gi XV|:10

20 Mei :

Watak Sejati itu saling mendekatkan, kebiasaan
itu saling menjauhkan.

Lun Gi XVIl: 2
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21 Mei :

Hanya orang paling bijaksana dan paling bodoh
saja lidak dapat diubah.

Lun Gi XVl : 3
22 Mei ;

Kalau orang dimanapun dapal melaksanakan 5
hal i, dialah dapat dinamai Berperi Cintakasih!
Yailu kalau orang dapat berlaky;
Hormat. Lapang hati, Dapat dipercaya, Cekatan
dan Menaruh Belas Kasihan.
Orang yang beraku hormat, niscaya tidak
terhina;
Yang lapang hati, niscaya mendapat simpali
Umum; :
¥ang dapal dipercaya, niscaya mendapat
kepercayaan orang;
Yang cekatan, niscaya berhasil pekerjaannya;
dan Yang menaruh belas kasihan, niscaya ditu-
rut perintahnya.

Lun Gi XVIl . 6

23 Mei
Tentang & perkara dan enam cacatnya:
- Orang yang suka Cinlakasih letapi tidak

suka belajar, ia akan menanggung cacat ho-
doh.
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- Yang suka kebijaksanaan tetapi tidak suka
belajar, ia akan menanggung cacal kalut
pikiran.

- Yang suka sifat dapal diparcaya letapi tidak
suka belajar, @ akan meananggung cacal
menyusahkan diri sendiri.

- ang suka kejujuran tetapi tidak suka bela-
jar, ia akan menanggung cacal menyakiti
hati grang lain,

- Yang suka silat berani letapi lidak suka bela-
jar, ia akan menanggung cacal mengacau,
dan

- Yang suka sifat keras telapi tidak suka bela-
jar, ia akan menanggung cacal ganas.

Lun GixXvil: B
24 Mei :

Dengan mempelajan Kitab Sanjak, daya pikirmu
akan berkembang, pengetahuanmu akan lebih
luas, pergaulanmu akan lebih baik, dan ke-
sedihan-kesedihan akan hilang.

Lun Gi XVl : 9
25 Mei :

Seorang yang diluarnya kelihatan keras, tetapi
di dalamnya lemah ia lak ubahnya sepedi
orang-ocrang rendah budi yang menjadi pencuri
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sedang melubangi atau melompati dinding ru-
mah.

Lun Gi XvIl: 12
26 Mei :

Seorang yang hanya pandai menarik perhatian

untuk mendapat pujian di kampung halaman-

nya, sesungguhnya ialah pencuri Kebajikan.
Lun Gi XVIl : 13

27 Mei :

Seorang yang mendengar tentang Jalan Suei,
lalu menggunakannya hanya sebagai bahan
percakapan, ia sesungguhnya menyia-nyiakan
Kebajikan.

Lun Gi XVIl ; 19,

28 Mei -

Seorang yang pandai memutar kata-kala dan
bermanis muka, sesungguhnya jarang Berperi
Cintakasih.
Lun Gi XVl : 17

29 Mei ;
Berbicarakah Tuhan 7
Empat musim beredar dan segenap makhluk
tumbuh. Berbicarakah Tuhan #

Lun Gi XVl ; 19/3
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30 Mei ;

Seorang Susilawan meletakkan Kebenaran di
tempat teratas.
Lun Gi XVl : 23/2

31 Mei:

Adakah yang dibenci seorang Susilawan?

- la benci akan perbuatan manunjuk-nunjuk-
kan keburukan orang lain,

- benci akan perbuatan sebagai orang bawah-
an memfitnah atasannya,

- benci akan perbuatan berani tanpa Kesusila-
an. dan

- benci akan perbuatan gegabah tanpa memi-
kirkan akibatnya.

Lun Gi XVIi : 24/2

Yang tekun menjunjung Kebajikan, dialah
arang yang sungguh-sungguh berjodoh
kepada SIANGTEE Tuhan Yang Maha
Tinggi Maha Kuasa.

[Su King V.0 3)
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1 Juni:

Seseorang yang memegang Kebajikan tetapi ti-
dak mengembangkannya, percaya akan Jalan
Suci tetapi tidak sungguh-sungguh; ia ada, tidak
menambah, dan ia tidak adapun tidak mengu-
rangi.

Lun Gi XIX : 2

2dJduni:
Seorang Susilawan memuliakan para Bijaksana
dan bergaul dengan siapapun; ia memuji orang

yang pandai, dan menarubh belas kasihan
kepada crang yang bodoh.

Lun G| XIX : 312
3duni:
Seseorang yang liap hari dapal mengetahui pel-
ajaran-pelajaran yang belum dipahami, dan liap
bulan tidak melupakan pelajaran-pelajaran yang

sudah dipahami, ia boleh dikatlakan suka bela-
jar.

Lun GiXIX:5
4 Juni :
Pelajaran yang luas meneguhkan cila-cila se-
seorang.
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Suka benanya mengembangkan daya bemikir.
Peri Cintakasih pun sudah di dalamnya,

Lun Gi XIX : 9

8 Juni :

Ada 3 perubahan pada seorang Susilawan:
Dilihatl dari jauh nampak agung, setelah dekal
termyata ramah-tamah, dan selelah didengar
kata-katanya lernyata tegas

Lun Gi XIX : 9

B Juni :
Cara mengajar seorang Susilawan mendahu-
lukan apa yang harus didahulukan, membe-
lakangkan apa yang harus dibelakangkan.
limu itu falah sebagai umpul dan pohon-po-
honan, dapat pula digolong-golongkan menurul
jenisnya.

Lun Gi XI¥X : 122
7 Jduni:
Kalau memangku jabatan, janganlah lupa mem-
perdalam pelajaran.
Dalam belajar, janganlah lupa pula melakukan
fugas.

Lun Gi X1X : 13
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8 Juni:

Bila seorang pemimpin berbual salah, akan lak-
sana gerhana matahar atau bulan. Kesalahan
itu akan dilihat semua orang.

Telapi kalau ia mau segera mangubahnya, rak-
yal akan merasa gembira.

Lun Gi XIX : 21
9 Juni ;

Karena sepatah kata, orang bisa dianggap pan-
dai; karena sepatah kata orang bisa dianggap
bodoh. Maka hati-hatilah dalam berkata.

Lun Gi XIX : 2572

10 Juni ;

Yang lapang hati niscaya mendapal simpati
unum,

Yang dapat dipercaya niscaya mendapal keper-
cayaan arang,

Yang cekatan niscaya berhasil pekerjaannya,
dan

Yang adil niscaya mendapat sambuian yang
menggembirakan,

Lun Gi XX : 1/9

&2

11 Juni :

Junjunglah & yang indah dan buanglah 4 yang
buruk, dengan cara ini akan dapat menjalankan
pemerintahan sebaik-baiknya.

Lun Gi XX : 2/2
12 Juni :

Lima Yang Indah:

Seorang Susilawan bermurah hati tetapi tidak
membonos.

Menyuruh orang bererih payah tetapi tidak
menyebabkan sesal,

Mempunyai keinginan telapi lidak tamak,
berwibawa tetapi lidak sombong, dan keras
tetapi tidak buas.

Lun Gi XX : 23
13 Junmni :

Empal yang buruk :

- Dengan tanpa memberi pendidikan, lalu
menjatuhkan hukuman berat, ini dinamai ke-
jarn.

- Dengan tidak memben kesempatan bersiap
lalu menghendaki pekerjaan sempurna, ini
dinamai sewenang-wenang.

- Dengan lidak memberi perintah yang tegas,
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kemudian meminta pekerjaan segera sele-
sai, ini dinamai pencur.

= Dan memberi sesuatu lefapi ragu-ragu untuk
menyearahkan, ini dinamai pelit.

Lun Gi XX : 2/5
14 Juni :

Barang siapa lidak mengenal Firman, ia tidak
dapat menjadi secrang Susilawan.

Lun Gi XX ;31
15 Juni :
Barang siapa tidak mengenal Kesusilaan, ia 1i-
dak dapat teguh pendirian.

Lun Gi XX ; 3/2
16 Juni ;
Barang siapa lidak mengenal Perkataan, ia li-
dak dapatl mengenal manusia.

Lun Gi XX : 3/3
17 Juni :
Bila yang berkedudukan tinggi maupun rendah

hanya berebut keunlungan, niscaya negara
akan di dalam bahaya.

Bingeu1A :1/4

18 Juni :

Orang yang berperi Ciniakasih liada musuhnya.
Bingeu 1A : 5/6
19 Juni :

Barang siapa dapal mengembangkan cukup-
cukup rasa kasihnya akan dapat melindungi
penghuni empat penjuns lautan.

Bingcu1A:712
20 Juni :

Yang besar mau bekerja bagi yang kecil, itu
menunjukkan selalu gembira di dalam Tuhan,
yang kecil mau bekerja bagi yang besar, ilu
rmenunjukkan takut akan Tuban,

Yang selalu gembira di dalam Tuhan dapat me-
lindungi dunia dan yang lakut akan Tuhan dapal
melindungi negerinya.

Bingcu 1B : 3/2
21 Juni:

Takul akan Kemuliaan Tuhan, memberi perlin-
dungan sepanjantg masa,

Bingcu 1B : 313
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22 Juni ;

Orang yang merusak Cintakasih ialah seorang
perampok, yang memusak Kebenaran ialah se-
orang penjahat, siapapun yang berbuat sama
saja.

Bingcu 1B : 8/3
23 Juni :

Waswas dan hati-hatilah, apa yang keluar dari
kamu akan kembali kepadamu.

Bingcu 1B : 123
24 Juni :

Seorang Susilawan di dalam memulai sesuatu
pekerjiaan, dengan cita-cita yang diyakini dapat
dilanjutkan oleh generasi yang mendatang.
Akan hasilnya terserah kepada Tuhan.

Bingcu 1B : 14/3
25 Juni :

Seorang Susilawan itu tidak mau demi sekedar
dapat memelihara beherapa orang, tetapi mem-
bahayakan orang lain.

Bingeu 18 : 15/2

26 Juni ;

Tanah air harus dijaga dari generasi ke genera-
si, tidak boleh ditinggalkan sekedar pertimbang-
an pribadi. Bersiaplah untuk mali, tetapl jangan
pergi.

Bingcu 1B : 15/3
27 Juni :

Walaupun punya kecakapan dan kecerdikan,
sesungguhnya tidak sebanding dengan yang
dapat menggunakan kesempatan.

Walaupun punya cangkul dan bajak, sesung-
guhnya tidak sebanding dengan yang dapat
mengaunakan musim,

Bingcu llA : 1/9
28 Juni

Menjalarnya Kebajikan flu sesungguhnya lebih
cepal dari kereta atau orang penganlar surat
perintah raja.

Bingcu A : 112
29 Juni :

Bila kuperiksa diriku ternyala tidak pada pihak
yang benar, meski kepada seorang miskin yang
berpakaian buruk, dapatkah aku tidak merasa
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gentar?

Gila kuperiksa dirku tarnyata pada pihak yang
benar, biar menghadapi beribu-berlaksa orang,
aku akan melawannya.

Bingcu A : 27
30 Juni :
Aku memandang kemenangan atau kekalahan,
iflu sama saja. . .
Aku lidak dapal memastikan beroleh kema-

nangan, telapi aku dapat menjamin tiada rasa
takut.

Bingcu 1A : 2/5

Bila Kebajikan murni-gsa, tiap gerak liada
yang tidak membawa berkah.
Bila Kebajikan mendua-meniga, liap ge-
rak tiada yang tidak membawa nahas.,
Rakhmat nahas tidak salah lurun atas se-
sgorang, THIAM menurunkan bencana
atau berkah hanya berdasar Kebajikan-
nya.

(Su King 1VALINLS)

58

1Juli:

Adapun Cila itu ialah panglimanya Semangal,
dan Semangal ini ialah hal yang memenuhi jas-
Pl

Maka Gita itulah yang utama dan semangat itu-
lah yang kedua,

Maka dikatakan: Pegang teguhlah Cita dan
jangan mengumbar Semangat.

Bingocu ll A : 219
2 Juli :

Cila yang lelah menyatu dapat menggerakkan
semangal, dan semangat yang telah menyatu
dapat menggerakkan cita.

Bingeu Il A : 2110
3 Juli ;
Semangat ini adalah jodoh dan pembantu Ke-

benaran dan Jalan Suci, tanpa ilu orang akan
kelaparandayu.

Bingcu l A : 214
4 Juli ;

Bila arang kata-katanya menyebelah, aku tahu
ia merahasiakan sesuatu.
Bila orang kata-kalanya menyasar, aku tahu ia
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sudah meninggalkan Kebenaran.

Bila orang kata-katanya meloncal-loncat, aku
tahu ia dalam kepuius-asaan.

Bila hal ini tumbuh hidup di hati seseorang, nis-
caya akan mersak perkara.

Bingou Il A : 2/17
5 Juli ;
Belajar dengan fidak merasa jemu itu Bijak-
sana, mendidik dengan tidak merasa capai itu-
lah Cintakasih.

Bingocu Il A : 2/19
6 Juli :
Bila sebaiknya memangku, memangku jabatan:
bila sebaiknya berhenti, berhenti,
bila sebaiknya berlama.lama. berlama-lama;
bila sebaiknya bercepat-cepal, bercepat-cepat,

BingcuTlia : 2/22
7 Juli :
D_engan melihat peri Kesusilaannya dapat
diketahui pemerintahannya. Dengan mendengar

lagu-lagu musiknya dapat dikelahui tentang Ke-
bajikannya.

Bingcull A : 2/2T

&

8 Juli :

Searang raja besar ialah yang mengembangkan
Kebajikan dan melaksanakan Cinta kasih, ia li-
dak harus mempunyai kerajaan yang luas lebih
dahulu,

Bingcu Il A : 3N

9 Juli:

Yang berperi Cintakasih akan termuliakan, yang
tidak Berperi Cintakasih akan {eshinakan.

Kini, orang yang tidak suka terhina, tetapi lidak
hidup dalam Cintakasib; ialah seperi orang
yang tidak suka basah namun berdiam di tem-
pal yang rendah-rendah.

Bingcu Il A : 411
10 Juli :
Bila keadaan beres, orang bahkan menggu-
nakan wakiunya untuk bedoya-loya dan ber-
malas-malas, ini mencan kecelakaan bagi dir

sendin,
Bingcu ll A : 4/4

11 Juli;

Celaka dan bahagia tiada yang bukan dicari
sendiri.
Bingcu ll A : 4/5
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12 Juli;

Sesungguhnya tiada yang harus lebih dahulu
belajar merawat bayi baharu baleh menikah,

ThaiHak IX : 2
13 Juli :

Baha¥la yang datang oleh ujian Tuhan dapat di-
hindari, tetapi bahaya yang dibuat sendin tidak
dapat dihindari.

Bingcu ll A : 4/

14 Juli ¢

Orang lentu mempunyai perasaan lidak tega
akan penderniaan sesama Manusia.

Bingcu ll A : 61
15 Juli ;

Yang tidak mempunyai perasaan berbelas kasi-
hian ity bukan orang lagi. Yang tidak mem-
punyai perasaan malu dan tidak suka itu, bukan
orang lagi. Yang tidak mempunyai perasaan
rendah hali dan mau mengalah itu bukan orang
lagi. Dan yang tidak mempunyai perasaan
membenarkan dan menyalahkan, itu bukan
orang lagi.

Bingocu ll A : 6/4

62

16 Juli :

Perasaan belas kasihan itulah benih Cintakasih.
Perasaan malu dan lidak suka ilulah benih Ke-
benaran. Perasaan rendah hati dan mau me-
ngalah itulah benih Kesusilaan, Dan perasaan
membenarkan dan menyalahkan, iiulah benih
Kebijaksanaan.

Bingeu [l A : 6/5

17 Judi

Karana ke empat benih ilu ada pada kila, maka
yang mengerti harus sekuat mungkin mengem-
bangkannya, seperti mengobarkan api yang
baru menyala atau mengalirkan sumber yang
bam muncul.
Siapa dapat benar-benar mengembangkan, ia
akan sanggup melindungi empat penjurna |lautan;
tetapi yang tidak dapat mengembangkan, ia -
dak akan sanggup meskipun hanya mengabdi
kepada ayah-bundanya.

Bingcu ll A : 6/7

18 Juli :

Sesungguhnya Cinfakasih ilu ialah Anugerah
Tuhan yang sangat mulia, dan Rumah Sentosa
bagi manusia.

Bingcu ll A : 7/2




19 Juli :

Crang yang fidak Berpen Cintakasih, lidak Bi-
jaksana, tidak Susila dan lidak Berlaku Benar;
ia tidak lebih ialah searang budak.

Bingcull A:7/3
20 Juli :
Cinlakasih ity seperi laku orang memanah, Pe-
manah ilu lebih dahulu meluruskan din baharu
membidik, Bila bidikannya tidak tlepat pada
sasarannya, ia tidak menyesali lawan yang me-
ngalahkan dirinya, melainkan mencar keku-
rangan pada dir sendiri.

Bingcu ll A : 7/5
21 Juli :
Dengan mengambil contoh Kebaikan orang lain,
berarti membaniu arang lain itu berbuat baik.
Maka laku secrang Susilawan ilu tiada yang le-

bih besar daripada membantu orang lain ber-
buat baik.

Bingcu Il A : 8/5
22 Juli :

Kesempatan itu lidak schanding dengan keun-
iungan keadaan {empal. Keuntungan keadaan

i

tempat tidak sebanding dengan persatuan
arangnya.

Bingcull B : 11
23 Juli:

Adapun yang menyebabkan sesuatu berhasil
ialah karena beraleh banyak bantuan dan yang
menyebabkan sesualu itu gagal ialah karena
kurangnya bantuan.

Bingcull B : 1/4
24 Juli :

Di dumia ini ada 3 hal yang dimuliakan; yakni,
kesatu: kedudukan, kedua; usia, dan ketiga: Ke-
bajikan.

Bingcu ll B : 2/6
25 duli :

Tentang Hubungan Kemanusiaan :

- antara orang wa dan anak ada Kasih,

- anlara pemimpin dan pembaniu ada Ke-
benaran,

- antara suami dan isteri ada pembagian
tugas,

- anlara yang lua dan muda ada pengertian
tentang kedudukan masing- masing,
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anlara kawan dan sahabat ada sifat Dapal
Dipercaya.

Bingcu I A : 4/8

26 Juli :

Mermberikan hara kepada orang dinamai murah
hati;

mendidik orang supaya menjadi baik dinamai
Salya; dan dapat membaniu dunia mendapat-
kan secrang pemimpin, dinamai berperi Gin-
takasih.

Maka menyarahkan dunia kepada seseorang itu
mudah, tetapi mendapatkan seorang pemimpin
sejali tulah yang sukar,

Bingcu [l A : 4110

27 Juli :

Seorang yang keras kemauannya, tidak lupa
bahwa perbuatannya itu mungkin menyebabkan
jenazahnya akan dilempar ke selokan atau ju-
rang; seorang pemberani tlidak fupa bahwa
mangkin  suaty ketika ia akan kehilangan
kepala.

Bingcu I B : 1/2
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28 Juli :

Qrang yang mau membengkokkan din, belum
pernah dapat meluruskan orang lain.

Bingculll B : 1/5
29 Juli :

Berdiam di "Aumah Luas'nya dunia, berdiri pada
Tempat Lurus'nya dunia, berjalan di 'Jalan
Agung'nya dunia; bila berhasil cita-citanya da-
pat mangajak rakyat berbuat yang sama, dan
bila lidak berhasil cita-citanya tetap berjalan biar
searang diri di dalam Jalan Suci,

Di dalam keadaan kaya dan berkedudukan
linggi tidak dapal tercemar, di dalam keadaan
miskin dan tanpa kedudukan tidak bergelisah,
ancaman senjata tidak dapatl menyebabkannya
takluk; demikianlah seorang Besaritu.

Bingcu lll B : 213
30 Juli ;

Bila lidak sesuai dengan Jalan Suci, biar hanya
sebakul nasi, tidak boleh diterima.

Bingcu Il B : 41
31 Juli :

Orang yang sampai dapat menggerak-gerakkan
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bahunya dan pura-pura letawa manis itu, se-
sungguhnya lebih sengsara dari orang tani yang
mencangkul pada musim kering,

Bingeculll B:7/4

Romantika Kehidupan

Gd

1 Agustus :

Kalau hendak tinggi, mulailah dari puncak gu-
nung; kalau hendak rendah, mulailah dar dasar
Sungai atau rawa,

Bingcu IV A : 1/6
2 Agustus :

Mengabdi kepada pemimpin lidak berlandas
Kebenaran, maju mundur lidak berlandas Ke-
susilaan, kata-kala tidak berlandas Jalan Suci
raja jaman dahulu; ini dinamai sikap masa bo-
doh.

BingcuV A: 112
3 Aguslus :

Yang dapat mendorong pemimpinnya maug me-
nempuh kesukaran, itulah orang yang menghor-
malinya.

Yang dapat memberi nasehat baik dan menge-
cam kekeliruan pemimpinnya, iflulah orang yang
mengindahkannya.

Telapi orang yang mengatakan bahwa pemim-
pinnya tidak mungkin dapat melakukan ilu,
dialah searang pencuri.

Bingeu IV A : 1/13
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4 Agustus :

Jangka dan penyiku itulah yang paling baik un-
tuk membeniuk segi empat dan lingkaran.

Fara nabi ilulah teladan terbaik dalam hubung-
an manusia.

Bingcu [V A 21
5 Aguslus :

Kalau mencintai seseorang, letapi orang itu ti-
dak menjadi dekat, periksalah apakah kita su-
dah berlandas Ginakasih.

Kalau memerinliah sesecrang, tetapi erang itu ti-
dak mau menurut; periksalah apakah kita sudah
berlaku Bijaksana,

Kalau bersikap Susila kepada seseorang, tetapi
tidak mendapat balasan; periksalah apakah kita
sudah benar-benar mengindahkannya.

Bingcu IV A 441
6 Aguslus :

Melakukan sesuatu bila tidak berhasil, se-
muanya harus berbalik memeriksa diri sendir,
Kalau diri kita benar-benar lurus, niscaya dunia
mau tunduk.

Bingcu IV A - 412

|

¥ Agustus :

Ingatlah selalu laku yang sesuai Firman, ini
akan memberi banyak bahagia.

Bingcou IV A : 413
8 Agustus :

Sesunggubnya pokok dasar dunia ilu ada pada
negara,
pokok dasar negara ilu ada pada rumah tangga,
dan
pokok dasar rumah tangga itu ada pada din
sendir.

BingculV A:5

9 Agustus :

Bila dunia dalam Jalan Suci, yang kecil Kebajik-
annya lunduk kepada yang besar Kebajikannya;
yang kecil Kebijaksanaannya tunduk kepada
yang besar Kebijaksanaannya.
Bila dunia ingkar dan Jalan Suci, yang kecil 1ak-
lk kepada yang besar, yang lemah takluk ke-
pada yang kuat,
Kedua hal ini sudah menjadi Kehendak Tuhan.
Siapa yang menurut kepada Tuhan akan tempeli-
hara, yang melawan Tuhan akan binasa,
Bingcu IV & : 711
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10 Agustus :

Sungai Cheng-Lang di kala jernih, baleh untuk
mencuci fali tepiku. Sungai Chong Long dikala
karuh, boleh untuk mencuci kakiku,

Di kala jernih untuk mencuci tali topi, di kala
keruh untuk mencuc kaki.

Perbedaan ini, air itu sendiri membuatnya.

Bingou IV A - 8/3
11 Agustus :

Maka orang tentu sudah menghinakan diri
sendiri, baharu orang lain menghinakannya,
Suatu keluarga niscaya telah dirusak sendir,
baharu kemudian orang lain merusakkannya.
Sualu negara niscaya telah diserang sendin,
baharu kemudian orang lain menyerangnya.

Bingocu IV A : 8/4

12 Agustus :

Maka kalau lidak segera memupuk semangat
bemeri Cimakasih, sepanjang hidupnya akan
dirundung sesal dan kehinaan, sehingga akhir-
nya terjerumus ke jurang kemusnaan.

Bingcu [V A : %5

7a

12 Agustus :

Yang merusak diri sendiri tidak dapat diajak bi-
cara baik.
Yang membuang did sendin tidak dapat diajak
berbual baik.
Yang perkataannya lidak di dalam Kesusilaan
dan Kebenaran, ia dinamai merusak din sendir,
Yang berpendapat: Aku lidak dapat mendiami
Cintakasih dan mengikuli Kebenaran, dinamai
membuang din sendiri.

Bingcu IV A : 10N

14 Agusilus :

Cintakasih itulah Rumah Senlosa dan Ke-
benaran itulah Jalan Lurus,
Bingcu IV A : 10/2

15 Agustus :

Kalau orang membiarkan 'Humah Sentosa’ ilu
kosang dan tidak mau mendiaminya, menying-
kiri "Jalan Lumes' dan tidak mau melewatinya; ini

sungguh menyedihkan.
Bingcu IV A : 10/3

16 Agustus :

Jalan Suci itu dalam kamu, mengapakah men-
cari ke tempat jauh? Unluk melakukan itu
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mudah, tetapi mengapakah mencari yang sukar.
Bingcu IV A : 1111
17 Agustus :

Bila tiap-tiap orang dapal mencinlai orang
tuanya, menghommali yang lebih tua; niscaya
dunia akan damai

Bingcu IV A : 1172
18 Agustus :

Untuk memenuhi diri dengan Iman ada jalan-
Nya;

bila tidak benar-benar sadar tentang apa yang
Jlaai!';. niscaya tidak dapat memenuhi diri dengan
man.

Bingeu IV A ;121
18 Agustus ;

Di anlara alat tubuh manusia yang harus dijaga,
tiada yang lebih dani erang-orangan mata.
Anggota tubuh ini tidak dapat menutupi keja-
halan. Bila sesearang itu hatinya lurus, arang-
arangan mata itu akan bersinar-sinar,
Sebaliknya bila seseorang it hatinya tidak lu-
fus, orang-crangan maia itu akan pudar,

Maka dengarah kata-katanya dan lihatlah
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grang-orangan matanya.
Bagaimanakah orang dapat merahasiakan
hatinya?

Bingcu IV A: 15
20 Aguslus :

Yang berlaku hormat o fidak mau menghina
orang.
Yang berlaku hemat tidak mau merampas milik
orang.

Bingou IV A : 161

21 Agustus :

Mengabdi kepada siapakah yang terbesar?
Mengabdi kepada orang tua itulah yang lerbe-
sar,

Menjaga apakah yang terbesar?

Menjaga diri itulah yang terbesar.

Bingocu IV A 191
22 Aguslus :

Hanya orang yang benar-benar besar dapal
memperbaiki hali pemimpin yang sesat.

Bila pemimpin berperi Cinta Kasih, niscaya
tiada yang tidak berperi Cintakasih.

Bila pemimpin menjunjung Kebenaran, niscaya
liada yang lidak berlaku Benar.
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Bila pemimpin berjiwa lurus, niscaya tiada yang
lidak lurus.

Dengan seorang pemimpin yang berjiwa lurus,
seluruh negeri niscaya teratur beres.

BingculVY A ;20
23 Agustus :
Ada pujian yang datang tanpa diharapkan, ada

pula celaan yang datang biarpun sudah ber-
usaha sebaik-baiknya.

BingculV A : 21
24 Aguslus :

Orang yang dengan mudah menghamburkan
kata-kata itu ialah karena belum pernah menda-
pat dampratan,

Bingocu IV A : 22
25 Agustus :

Cacatnya orang itu ialah hanya ingin menggurui
arang.

Bingcu IV A : 23
26 Agustus :

Bila seorang raja memandang menterinya seba-
gai tangan alau kakinya, miscaya menter ilu

Ei=]

akan memandang rajanya sebagai perul alau
jantungnya.

Bila georang raja memandang menterinya seba-
gai anjing alau kudanya, niscaya menteri itu
akan memandang rajanya sehagai orang ke-
banyakan.

Bila secrang raja memandang menterinya seba-
gai tanah liat atau rumput, niscaya menteri itu
akan memandang rajanya sebagai perampok
atau musuh,

Bingcu I¥ B : 31
27 Agustus :

Kesusilaan yang bukan Kesusilaan, Kebenaran
yang bukan Kebenaran; seorang yang berjiwa
besar tak mau melakukan.

BingculVB: 6
28 Agusius ;

Seocrang yang dapat bersikap Tengah, hendak-
lah membimbing orang yang tidak dapat bersi-
kap Tengah. Yang Pandai hendaklah mem-
bimbing yang tidak pandai. Demikianlah orang
yang merasa bahagia mempunyai ayah atau
kakak yann bijaksana.

BingculVB:7
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29 Agustus :

Crang harus mengetahui apa yang tidak boleh
dilakukan, baharulah kemudian tahu apa yang
harus dilakukan.

BingculvB:8
30 Agustus :
Hati yang tidak pada tempatnya, sekalipun meli-

hal takkan tampak; meski mendengar takkan
terdengar, meski makan takkan merasakan,

ThaiHak Vil : 2
31 Agustus ;

Kesefarasan hidup bersama anak ister ity lak-
sana alat musik yang ditabuh  harmanis.
Kerukunan kakak dan adik iy membangun
damai dan bahagia.

Thai Hak XIV ; 2
Siang-malam aku
memuja keagungan THIAN,
makan senantiasa dilindungi.
Si King IV.LLVII

Fi

1 September :

Orang yang suka membicarakan ketidak-baikan
orang lain, enlah marabahaya apa yang akan
menimpanya.

BingculVB:9
2 September :

Seorang besar ilu kala-katanya tidak pash da-
pat dipercaya dan perbuatannya tidak pasti ber-
buah.

Hanya saja dia berusaha menetapl Kebanaran.

Bingcu IV B : 11
3 September :

Memelihara masa hidup orangiua ilu, belum
cukup dinamai pekerjagan besar. Hanya se-
genap pengabdian untuk mengantar kewalalan-
nya bamulah dinamai pekerjaan besar,

Bingeu IV B :13
4 September :

Segrang Susilawan belajar mendalami Jalan
Suci dengan keinginan sampai seperli sudah di
dalam dirinya. Dengan seperti sudah di dalam
dirinya itu ia dapat mendiami dengan senlosa.
Dengan dapal mendiami dengan sentosa ilu ia
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akan mendapatkan keyakinan yang mendalam.
Dengan keyakinan yang mendalam itu ia men-
dapat sumber kemampuan yang seolah-clah
berada di kiri-kanannya.

BingculVB :14
5 Seplember :

Belajar seluas mungkin dan membicarakannya
sejelas mungkin, ialah untuk mengenal masa-
lahnya dan dapat mengemukakan secara sing-
kat intisarinya.

Bingocu VB ;15
& September :

Kata-kata yang tidak benar itu tidak membawa
berkah; yang benarbenar tidak membawa
berkah itu ialah usaha hendak menutupi para
Bijaksana.

BingculV B : 17

7 September :

Perbedaan antara manusia dengan burung dan
hewan ilu, sesungguhnya lidak seberapa. Per-
bedaan yang sedikit itu oleh kebanyakan arang
sering diabaikan, lelapi seorang Susilawan
menjaganya.

Bingeu IV B : 191

B0

8 September :

Sesvalu yang mula-mula nampak pantas di-
ambil lernyata kemudian tidak layak diambil; ka-
lau diambil juga ilulah menodakan kesucian.

Bingcu IV B : 231
9 September :

Sesuatu yang mula-mula nampak pantas diberi-
kan, temyata kemudian tidak layak diberikan:
kalau diberikan juga, itulah menodakan kemu-
rahan hati.

Bingou IV B : 2312
10 September ;

Sesuatu yang mula-mula nampak pantas dibela
mati-matian, termnyata kemudian fidak layak di-
bela mati-malian; kalau dibela mati-matian juga,
itulah menodakan Kebenaran.

Bingcu IV B : 23/3
11 September :

Bedanya seorang Susilawan dengan orang bia-
sa ialah dalarn hal-hal menjaga hatinya. Se-
orang Susilawan dengan Cintakasih menjaga
hatinya, dengan Kesusilaan menjaga hatinya
Crang yang berperi Cintakasih ilu mencintai se-
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sama manusia. Yang berKesusilaan ity meng-
hommatli sesama manusia. Yang mencintai se-
sama manusia, niscaya akan selalu dicintai
orang. Yang menghormali sesama manusia,
niscaya akan selalu diharmali orang.

Bingcu IV B : 28/1-3
12 September :

Seorang Susilawan mungkin dapal menderita
susah sepanjang hidupnya, telapi tidak akan
jaluh di dalam bencana walau hanya sepagian
saja.

Bingcu IV B : 28/7
13 September :

Orang yang besar rasa Baktinya, sepanjang hi-
dupnya akan tetap lekenang kepada ayah-bun-
danya.

BingecuV A :1/5
14 Seplember :

~ Hal laki-laki dan perempuan hidup berkeluarga,
adalah hubungan yang terbesar di dalam hidup
manusia.

BingcuV A : 21

a2

15 September :

Kalau hendak membicarakan sebuah Sanjak, ti-
dak boleh hanya mengambil beberapa perkata-
an yang dapal merusak isi kalimat; tidak boleh
pula hanya mengambil beberapa kalimat yang
dapat merusakkan seluruh isi. Orang harus de-
ngan pikiran jernih memahaminya, sehingga da-
pat menangkap maknanya.

Bingcu V A : 4/2
16 September :

Selalu ingatlah cita Berbakli, cita Berbakli ilu
akan menjadi ieladan sepanjang masa.

Bingcu V A : 4/3
17 September :

Tuhan melihat sebagai rakyatku melihat, Tuhan
mendengar sebagai rakyatku mendengar.

Bingecu V A : 4/3
18 September ;

Tuhan menjilmakan rakyal, menitahkan agar
orang yang mengerti lebih dahulu menyadarkan
yang belum mengedi, yang insal lebih dahulu
menyedarkan yang belum insaf,
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Aku, adalah rakyat Tuhan yang sudah insaf
lebih dahulu, maka kewajibankulah dengan
Jalan Suci itu menyedarkan rakyat.

Kalau bukan aku yang harus menyedarkan,
siapa pula harus diwajibkan ?

BingcuV A :7/5
19 September :

Aku belum pernah mendengar ada orang yang
membengkokkan diri sendiri lalu dapat melurus-
kan orang lain, apalagi orang yang mau meng-
hinakan diri sendin kemudian dapat meluruskan
dunia,

BingcuV A : /7
20 September :

Hal bersahabat:

Jangan membanggakan usia, jangan mem-
banggakan kedudukan dan jangan pula mem-
banggakan keadaan kakak atau adik dalam ber-
sahabat,

Bersahabal adalah bersahabat di dalam Keba-
jikan, tidak boleh membangga-banggakan hal-
hal lain,

Bingcu V B : 31
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21 September :

Adapun Kebenaran ilulah Jalan dan Kesusilaan
itulah Pintu.

Hanya seorang Susilawan dapat hilir mudik di
Jalam itlu dan keluar masuk Pindu itu,

BingcuV B : 7/8
22 Seplember :

Watak Sejati manusia cenderung kepada baik,
laksana air yang mengalir ke bawah.

Orang tidak ada yang tidak baik seperti air tidak
ada yang lidak mengalir ke bawah,

Bingou VI A ; 212
23 September ;
Watak Sejati manusia ity baik. Kalau kita mau
mengikuli gerak rasa, akan tahulah bahwa se-

sungguhnya memang baik. Maka hkukalakan
hersifat baik.

Bingeu VI A - 6/5
24 Septembar :

Rasa hati berbelas kasihan itu tiap arang mem-
punyai, rasa hati malu dan tidak suka tiap orang
mempunyai, rasa hati-harmal dan mengindah-
kan tiap crang mempunyai, dan rasa hali mem-
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benarkan dan menyalahkan liap orang juga
MEMpuUnyai.

Bingeu VI A : 67
25 September :
Adapun rasa hali berbelas kasihan i menun-
jukkan adanya benih Cintakasih, rasa hati malu
dan tidak suka ilu menunjukkan adanya benih
Kebenaran.
_Ftasa hati hormat dan mengindahkan itu menun-
jukkan adanya benih Kesusilaan, dan
Hasa hali membenarkan dan menyalahkan itu
menunjukkan adanya banih Kebijaksanaan.

Bingeu VI A : &/7
26 September :

Cintakasih, Kebenaran, Kesusilaan dan Kebi-
jaksanaan itu bukan hal-hal yang dimasukkan
dari luar ke dalam dir, melainkan diri kita sudah
mempunyainya.

Bingcu VI A : 67
27 September :
Cariiah dan engkau akan mendapalkannya; sia-
siakanlah dan engkau akan kehilangan.

Bingcu VI A : 67
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28 September :

Tuhan menjiimakan rakyat, menyerainya de-
ngan bentuk dan silat dan sifat umum pada rak-
yat ialah suka kepada Kebajikan Mulia itu.

Bingcu VI A : 7/8
29 September :
Sesungguhnya Hati itupun  hakekatnya ber-

samaan. Karena Hukum (Li} yang berlaku atas-
nya adalah Kebenaran.

Bingcu VI A : 7/8
30 Seplember :

Cintakasih dan Kebenaran yang wajib lerjaga di
dalam hati manusia, kalau sampai liada lagi,
tentulah kKarena sudah terlepas Hati Nuraninya.
tLiang Siemp).

Bingcu VI A : 8/2

Rakyat ialah pokeokdakar negara;
bila pokok kokoh, negara damai senlosa.
Su King L4
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1 Oktober :

Kalau dirawal baik-baik liada barang yang tidak
akan berkembang, sebaiknya kalau tidak di-
rawat baik-baik tiada barang yang lidak rusak.

Bingcu VI A - 8/3

2 Oktober :

Pegang teguhlah, maka akan terpelihara, sia-
siakanlah, maka akan musna.

Bingou VI A - 8/4

3 Oktober :

lkan, aku menyukai. Tapak beruang, aku me-
Pyukai juga,

Tetapi kalau lidak dapal kuperoleh kedua-dua-
nya, akan kulepaskan ikan dan kuambil tapak
beruang.

Hidup aku menyukai, Kebenaran, aku menyukai
juga.

Tetapi kalau tidak dapal kupercleh kedua-dua-
nya, akan kulepaskan hidup dan kupegang
teguh Kebenaran,

Bingeu VI A 1 10M1
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4 Oktober :

Hidup, memang aku menyukainya, telapi ada
yang lebih kusukai daripada hidup; maka aku 1i-
dak mau sembarangan untuk mendapalkannya.
Mati, memang aku lidak menyukainya, tetapi
ada yang lebih tidak kusukai daripada mati,
maka aku lidak mau sembarangan uniuk meng-
hindari penderitaan,

Bingcu VI A : 10/2
5 Oktober :

Sekalipun ada jalan untuk hidup, ada juga yang
tidak mau menggunakannya; ada jalan uniuk
menghindari penderitaan, tetapi ada juga yang
tidak mau melakukannya.

Bingcu VIA :10/4

6 Oktoher :

Cintakasih itulah Hati manusia, Kebenaran, itu-
lah Jalan manusia.

Kalau Jalan itu disia-siakan dan lidak dilalui,
Halinya lepas tidak tahu bagaimana mencarinya
kembali; ini sungguh menyedibkan.

Bingcu VI A : 11/1-2
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T Oktober :

Sesungguhnya Jalan Suci dalam belajar itu ti-
dak lain ialah bagaimana dapal mencar kem-
bali Hafi yang lepas itu.

Bingcu ¥l A : 11/3
B Qkioker ;
Orang yang jarinya tidak wajar, tahu bagaimana
tidak menyukainya; tetapi kalau halinya tidak
wajar sebagai manusia, mengapa fidak tahu ba-
gaimana tidak menyukainya?

Inilah yang dinamai lidak dapat membeda-
bedakan.

Bingcu VI A : 12/2

4 Oklober :
Saudara-saudara, mengdpa kalian nampaknya
bermuram dura karena kehilangan kedudukan?

Sudah lama dunia ingkar dari Jalan Suci, kini
Thian menjadikan Guru selaku Bok-tok (Genta)

Lun Gilll : 24
10 Oktober :
Badan ilu mempunyai bagian yang mulia, yang

rendah, yang kecil adinya dan yang besar ari-
nya.
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Tidak boleh yang kecil lu membahayakan yang
besar, juga lidak boleh yang rendah itu mem-
bahayakan yang mulia.

Kalau orang mengutamakan yang kecil, ia akan
menjadi orang kecil; kalau ia mengutamakan
yang besar, ia akan menjadi orang besar,

Bingeu VI A : 14/2
11 Oktober :

Crang yang menumskan bagian dirinya yang
besar akan menjadi orang besar, yang hanya
menurutkan bagian dirinya yang kecil akan
menjadi orang kecil.

Bingcu VI A : 151
12 Oktober :

Tugas hati ialah berpikir.

Dengan bempikir kita akan berhasil, tanpa ber-
pikir takkan berhasil.

Thian mengarunia kita semuanya ilu, agar kila
lghih dahulu menegakkan bagian yang besar,
sehingga bagian yang kecil itu tidak bisa me-
ngacau. Inilah yang menyebabkan orang bisa
menjadi besar.

Bingeu VI A : 15/2

M




13 Oktober :

Ada kemuliaan pemberian Tuhan dan ada ke-
muliaan pembearian manusia, Cinlakasih, Kebe-
naran, Salya, Dapat Dipercaya dan Gemar
akan Kebaikan dengan tidak merasa jemu, ilu-
lah kemuliaan pemberian Tuhan, Kedudukan
rajamuda, menter dan pembesar ialah kemulia-
an pemberian manusia.

Bingcu VI A : 161

14 Oktober :

Hal keinginan mendapatkan kemuliaan, semua
arang mempunyai hati yang sama.
Sesungguhnya hiap orang sudah mempunyai
kemuliaan dalam diringa, hanya tidak mau
MAwWas,

Bingocu VI A ;174

15 Oklober

Jalan Suci ilu laksana Jalan Raya, apa sukar-
nya untuk menemukannya? Hanya salah orang
sendir lidak mau mencarinya.

Bingcu VI A : 27
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16 Oktober :

Orang yang mengutamakan nama baik, ingin
berbuat banyak bagi orang lain.
Orang yang membelakangkan nama naik, ingin
berbuat banyak bagi diri sendiri.

Bingcu VI B ; 6/1
17 Oktober :

Tidak memberikan pendidikan kepada rakyat
lebih dahulu lalu menggunakannya (dalam pe-
perangany, ilu namanya mencelakan rakyat.

Bingcu ¥YIB : 8/2
18 Cklober :

Seorang Susilawan di dalam mengabdi kepada
rajanya, ia hanya merasa berugas membawa
rajanya menempuh Jalan Suci, dan menujukan
citanya kepada Cintakasih.

Bingcu VI B : 8/9
19 Oktober :

Secrang Susilawan bila tidak mempunyai ke-
yakinan henar, bagaimana ia mempunyai pen-
dirian tequi?

Bingcu VIB ;12

93




20 Oktober :

Begitukah kalau Thian hendak menjadikan se-
seorang besar, lebih dahulu disengsarakan ba-
tinrya, dipayahkan vrat dan tulangnya, dilapar-
kan badan kulitnya, dimiskinkan sehingga tidak
punya apa-apa, digagalkan segala usahanya.
Maka dengan demikian digerakkan hatinya, di-
leguhkan Watak Sejatinya, dan berambah
pengerliannya lenlang hal-hal yang ia lidak
mampu.

Bingcu VI B : 15/2
21 Oktober :
Kalau orang selalu menderiia, ia lentu akan da-
pat memperbaiki kesalahannya. Kalau orang
sudah banyak menderita dalam hatinya, dan

menanggung kesukaran dalam pikirannya, ba-
harulah ia akan benindak benar-benar,

Bingcue VI B : 15/3
22 Oklober :
Jadi tahulah kita babwa yang hidup itu berasal
dari kepedihan dan penderitaan, dan yang bi-

nasa ilu biasanya karena hanya mau senang
gembira saja.

Bingcu VI B : 15/5

23 Oklober :

Hal mendidik itu banyak caranya. Biarpun aku
tidak mau memberinya pengajaran, ilu sudah
berari memben pengajaran juga.

Bingcu VIB : 16

24 Oktober :

Yang benar-benar dapat menyelami hati, akan
mengenal Watak Sejatinga; yang mengenal
Watak Sejatinya akan mengenal Tuhan,
Jagalah hati, peliharalah Watak Sejali, demi-
kianlah mengahdi kepada Tuhan.
Tentang usia pendek atau panjang jangan bim-
bangkan. Siaplah dengan membina diri.
Demikianlah menegakkan Firman.

Bingeu VI A -1

25 Oktober :

Tiada sesuatu vang bukan karena Firman,
maka terimalah ilu dalam keluruzan,
Bingeu VIl A : 211

26 Oktober :

Orang yang sungguh-sungguh mengusahakan
diri dalam Jalan Suci, lalu mati, ia lurus di dalam
Firman.

Bingcu VIl A - 23




27 Oktober :

Caritah dan engkau akan mendapatkannya.
Sia-siakanlah, dan engkau akan kehilangan.
Inilah mencari yang berfacdah untuk didapat-
kan, dan carilah itu di dalam diri.

Bingecu VIl A : 311

Carilah dengan Jalan Suci, akan hasilnya ber-
serahlah kepada Firman. Inilah mencari yaneg li-
dak terlalu berfasdah untuk didapatkan, dan
carilah itu di luar diri,

Bingcu VI A : 3/2
28 Cktober :

Berlaksa benda tersedia lengkap di dalam diri.
Kalau memeriksa diri ternyata penuh Iman, se-
sungguhnya liada kebahagiaan yang lebih be-
sar dari ini.

Bingcu VI A : 413
29 Oktober :

Sekuat din laksanakanlah Tepasarira, untuk
mencari Cintakasih tiada yang lebih dekat dari
ini.

Bingcu VIl A : 5

]

30 Oktober :

Menjalankan tetapi tidak mengeni maksudnya;
berkebiasaan lelapi tidak mau memeriksa; se-
panjang hidup mengikuli tetapi tidak mengenal
Jalan Suci; begitulah kebanyakan orang.

Bingcu VIl A : 5

21 Oktober :

Junjunglah Kebajikan, berbahagialah di dalam
Kebenaran; dengan demikian Anda akan selalu
merasa puas.

Bingcu VI A : 9/3

LimA BERKAH KEBAHAGIAAN
NGO HOK

SIU - Memiliki ketahanan/lanjut usia.
HU - KayaMulia.
KHOMG LING - Sehat lahir bathin.
U HO TIK - Lestari Mencinlai Kebajik-
an
& KHOO CIONG BING - Menggenapi
hayat di dalam Firman.

Su King V.IV.39
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1 Nopember :

Seorang Siswa ilu biampun miskin tidak kehi-
langan Kebaenaran, kalau berhasil ia pun tidak
mau terpisah dari Jalan Suci.

Bingcu VIl A : 9/4
2 Nopember :
Kalau berlandaskan Jalan Suci menyuruh rak-
yal, biarpun berjerih payah tidak akan meng-
geruty.
Kalau uniuk mengembangkan Jalan Suci, rak-
yat harus berkorban, biarpun mati rakyat lidak

akan menggerutu.
Bingeu VI A : 12

3 Nopember :

Kala-kata yang bersifat Cintakasih, tidak seban-
ding dengan nama yang berperi Cintakasih me-
resap ke dalam sanubari manusia.

Bingcu VIl & : 14/1
4 Mopember :

Pemerintah yang baik tidak sebanding dengan
pendidikan yang baik untuk mendapatkan rak-
yat.

Bingecu VIl A : 14/2
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5 Mopember :

Kemampuan yang dimiliki orang dengan tanpa
belajar, disebut kemampuan asli {Liang-ling).
Pengerian yang dimiliki orang dengan tanpa
belajar disebut pengerlian asli {Liang-ti).

Bingecu VII A : 151
G Nopember :

Mencintai orang {ua ilulah Cintakasih dan hor-
mal kepada yang lebih tua itulah Kebenaran,
Tidak dapat dipungkir, memang itulah kenyala-
an yang ada di dunia ini.

Bingcu VIl A 1 15/3
7 Mopember :

Jangan lakukan apa yang lidak patut dilakukan
dan jangan inginkan apa yang lidak patut di-
inginkan.

Bingocu VIl A: 17
8 Nopember :

Orang yang luas Kebajikannya dan Bijaksana
dalam bekerja ia teniw sudah banyak menang-
gung derita dan kesukaran,

Bingcu VIl A : 18/
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9 Mopember :

Seorang Kuncu mempunyai tiga kesukaan, dan
hal menjadi raja dunia itu tidak lermasuk dian-
© laranya.

Ayah bunda dalam sehat, kakak-adik liada
perselisihan, itulah kesukaannya yang pertama.
Perbuatannya, menengadah tidak usah malu
kepada Tuhan, menunduk tidak usah merah
muka kepada manusia; itulah kesukaannya
yang kedua.

Mendapatkan orang yang rajin pandai unluk
dididik, lulah kesukaannya yang ketiga.

Bingcu VIl A : 20/1-4

10 Nopember :

Tanah luas dan penduduk padat itu diinginkan
seorang Susilawan letapi itu bukan hal yang di-
pandang benar-benar membahagiakan.

Dapat berdiri leguh di tengah dunia dan mem-
ban damai kepada rakyal di empat penjuru laut-
an it membahagiakan seorang Susilawan,
letapi ilu bukan kebahagiaan teringgi bagi
Watak Sejatinya.

Yang di dalam Watak Sejati seorang Susilawan
ialah: yang tidak bedambah oleh Kehesaran
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dan tidak rusak oleh kemiskinan, karena ialah
yang kekal.

Bingcu VIl A : 2111-3

11 Nopember :

Yang di dalam Walak Sejali seorang Susilawan
ialah Cintakasin, Kebenaran, Kesusilaan, dan
Kebijaksanaan.

Inilah yang berakar di dalam hati, tumbuh dan
meraga, membawa cahaya mulia pada wajah,
memenuhi punggung sampai ke empat anggota
badan dengan tanpa kata-kata dapat menger|
sendiri.

Bingcu VIl & : 21/4

12 Mopember :

Sepearli air mengaliri sesuatu, kalau belum pe-
nuh akan mengalir ke situ terus.

Begitupun seorang Susilawan bercita hidup di
dalam Jalan Suci, kalau belum sempuma se-
perti yang diajarkan belum dapat dinamakan
berhasil,

Bingcu VII A - 24/3
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12 Nopember :

Orang yang lapar puas dengan segala makan-
an, yang harus puas dengan segala minuman.
Hal itu bukan karena ia dapal merasakan ma-
kanan alau minuman iu benar-benar, melain-
kan ia sudah dirusak cleh |lapar dan hausnya.
Hanya mulut dan perut sajakah dapat dirusak
lapar dan haus?
Hati orang pun dapat dirusak secara ilu.
Kalau orang dapat membebaskan dif dar pe-
ngaruh lapar dan haus, ia lidak akan sedih
hanya karena tidak dapat sama dengan orang
lain.

Bingcu VII A : 27

14 Nopember :

Mendiami Cintakasih, menjalani Kebenaran,
inilah lengkapnya usaha seorang Besar,
Bingou VIl A : 33/3

15 Nopember :

Tidak ada kesalahan yang lebih besar daripada
mengingkari hubungan orang tua dan keluarga,
hubungan antara raja dan menteri, hubungan
atasan dan bawahan.

Bingcu VIl A: 34
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16 Nopember :

Kalau anak raja ilu bisa kelihatan begitu lain,
islah karena kedudukannya.

Alangkah lebih-lebih gemilangnya seseorang
yang dapat mendiami 'Rumah Luas-nya Dunia’
ilu!

Bingocu VII A : 36/2

17 Nopember :

Memberi makan tanpa mencintai itu ialah seper-
i memperlakukan babi. Mencintai tanpa meng-
harmat itu ialah seperti memperakukan hewan
[iErAar.

Laku hormat dan mengindahkan ilu harus ada
szbelum menyampaikan sesuatu.

Laku hormat dan mengindahkan iu kalau tidak
dangan kesungguhan se-orang Susilawan tidak
ML MEenenma:3.

Bingcu VIl A : 37
18 Mopember :

Falau hendak mambeti pendidikan suruhlah
Bearbakti dan Aendah hati.

Bingcu VIl A : 39/2
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19 Nopember :

Sesearang Susilawan mempunyai lima macam

cara mengajar ;

- Ada kalanya 1a memberi pelajaran seperi
menanam pada musim hujan.

- Ada kalanya ia menyempumakan Kebajikan
muridnya.

- Ada kalanya ia membantu perkembangan
bakat muridnya.

- Ada kalanya ia bergoal-jawab,

- Ada kalanya ia membangkitkan usaha murid
it sendiri.

Bingcu VIIA : 40
20 Nopember :

Jalan Suci itu sesungguhnya sangat linggi dan
indah, tetapi uniuk mencapainya ialah seperti
memanjat langil dan kira-kira lidak akan dapat
dicapai.

Seorang tukang yang pandai tidak akan meng-
ubah atau menghapuskan tali ukurannya hanya
karena ada tukang yang bodah.

Seorang Susilawan mengajar seperli orang
mengajar memanah, busur dipentang penuh:
anak panah tidak dilepaskan tetapi sudah nam-
pak akan meluncur.
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Dia hanya legak pada Jalan Suci dan orang
yang mampu akan mengikulinya,

Bingcu VIl A : 41
21 Mopember :

Kalau dunia di dalam Jalan Suci, muncullah
bersama dengan Jalan Suci.
Kalau dunia ingkar dari Jalan Suci, berkuburlah
barsama dengan Jalan Suci,
Belum pemah terdengar seorang yang sedia
berkubur bersama dengan Jalan Suci, mau be-
gitu saja menurut kehendak arang.

Bingeu VILA : 42

22 Nopember :

Kepada orang yang di dalam bertanya mengan-
dalkan kedudukan,
di dalam bertanya mengandalkan kepandaian;
di dalam berianya mengandalkan usia; di dalam
beranya mengandalkan jasa; di dalam bertanya
mengandalkan lamanya hubungan; aku tidak
akan menjawab.

Bingou VIl A - 43/2

23 Mopember :

Yang menciniai orang luanya akan dapat Ber-
peri Cintakasih kepada rakyat, dan yang berper
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Cintakasih kepada rakyat akan dapat menya-
yangi benda-benda.

Bingcu VIl A : 45/2
24 Nopember :

Bagi orang yang pandai tiada hal yang lidak da-
pal dimengeri, tetapi ia harus mengutamakan
yang paling penling.

Bagi seorang yang bemperi Cintakasih fiada
yang lidak disayangi tetapi mencinlai orang-
arang Bijaksana ilulah yang terpanting.

Bingeu VI A : 46/1-2
25 Nopember :

Perbuatan Cintakasih itu dimulai lerhadap
orang yang disayangi selanjutnya sampai juga
kepada crang yang lidak disayangi.
Perbuatan tidak Cintakasih ilu dimulai terhadap
arang yang tidak disayangi selanjutnya sampai
juga kepada orang yang disayangi,

Bingcu VIl B : 11
26 Napember :

Kalau diri sendiri tidak mau menempuh Jalan
Suci, anak isterinya pun lidak akan mau me-
nempuhnya.
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Menyuruh orang, kalau lidak barlandaskan
Jalan Suci, biarpun anak isteri sendiri lidak
akan mau melaksanakan,

BingcuVllB:3
27 Nopember :

Orang yang suka nama baik, ia akan dapat
menolak, biarpun pemberian berupa negara
yang berkuasa atas seribu kereta.

Tetapi orang yang tidak benar-benar suka akan
berbuat demikian, akan nampak di wajahnya
biarpun hanya pemberian berupa sebakul nasi
atau semangkuk sayur.

Bingcu VIIB : 11

28 Nopember :

Seorang Mabi ialah guru bagi beratus jaman.
Bingcu VIIB : 15

29 Nopember :

Cintakasih itulah Kemanusiaan, dan kalau kata-
kata itu telah salw dengan perbuatan, itulah
Jalan Sugi.

Bingcu VIIB : 16
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30 Nopember ;

Lihatlah jalan kecil bekas dinjak orang di
pegunungan, kalau selalu dilalui akan dapal
menjadi Jalan Besar; tetapi kalau tidak terus di-
lalui akan kembali tedulup oleh alang-alang.

Bingcu VIIB : 21

S}

T R
Ibu Ks. Tjiong Giock Hwa (tengah) bersama
kawan-kawan Kepala SMP Swasla di Surakara
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1 Desamber :

Hendaknya terdapal Cinlakasih anlara ayah
dan anak;

lerdapat Kebenaran anlara pamimpin dan pem-
bantu;

lerdapal Kesusilaan antara tamu dan luan ru-
mah:

lerdapal Kebijaksanaan unluk mengenal para
Bijaksana dan mengikuti Jalan Suci Thian yang
dibawakan oleh para Nabi.

Semuanya ini ialah Firman.

Bingcu VIl B : 24/2

2 Desember :

Crang vang keinginan-keinginannya memang
layak, dinamai Baik.

Yang difinya memang benar-benar mempunyai
Kebaikan itu dinamai Dapal Dipercaya.

Yang dapat melaksanakan sepenubnya Kebaik-
an il dinamai Indah,

Yang sudah sepenuhnya sehingga bercahaya
dinamai Besar.

Bingcu VII B : 25736
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3 Desember:

Seorang rajamuda harus memandang tiga hal
sehagai mestikanya: Tanah air, rakyal dan pe-
merintah,
Kalau ia hanya memandang permata dan batu
kemala saja sebagai mestikanya, bahaya nis-
caya menimpa dirinya.

Bingecu VIl B : 28
4 Desember :

Orang tentu mempunyai perasaan fidak fega
akan sesama manusia.

Bila dikembangkan sampai berhasil, itulah Cin-
takasih.

Qrang tentu mempunyai perasaan adanya hal-
hal yang tidak layak dilakukan. Bila dikembang-
kan sampal berhasil, itulah Kebenaran.

5 Desember :

Bila orang dapal meluaskan keinginan untuk ti-
dak mencelakai orang, Cintakasihnya itu tidak
dapat dikalahkan.

Bila orang mau meluaskan sifat hatinya yang 1i-
dak mau melompali pagar atau melubangi ru-
mah orang, niscaya kesadaran Kebenarannya
lidak dapat dikalahkan.
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Bila orang mau meluaskan hati tidak suka ditun-
juk-lunjuk orang niscaya dimanapun akan ber-
usaha berbuat Benar.

Bingcu VII B : 31/2-3

& Desember :

Bila orang berbicara sebelum saat berbicara, ini
berarti membelokkan bicara.
_Sebaliknya pada saat hamus berbicara tidak
‘mau berbicara, ini akan membelokkan bicara
orang dengan tidak berbicara. Hal ini sama saja
dengan melompati pagar dan melubangi rumah
orang.
Bingcu VIl B : 31/4

7 Desember :

Kata-kata yang dapal menggunakan hal-hal
yang dekat sebagai perumpamaan uniuk
menunjukkan hal-hal yang jauh, itulab kata-kata
yang baik.

Feraturan yang mudah dipahami tetapi me-
ngandung hal-hal yang luas, itulah peraluran
yang haik,

Kala-kata secrang Susilawan itu tidak berlanit-
larut, tetapi Jalan Suci ilu terpelihara di dalam-
nya.

Bingcu VIl B : 321
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B Desember :

Seorang Susilawan selalu berusaha dengan
membina dii dapal membawa damai bagi
dunia.

Tetapi cacad orang ialah, mereka menyia-nyia-
kan sawah sendin dan menyiangi sawah grang
lain.

Membebani orang lain dengan kewajiban yang
berat, dan membebani dif sendiri dengan kewa-
jiban yang ringan,

Bingcu VI B : 32/3

9 Desember :

Bila segenap gerak, wajah dan lingkah |aku da-
pal tepat dengan Kesusilaan, ilu teniu karena
sudah mencapai Puncak Kebajikan Sempurna.

Bingcu VIl B : 33/2

10 Desember :

benangisi orang mali ilu ialah karena sedih,
bukan uniuk dilihat yang masih hidup.,

Bingcu VIl B : 33/3
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11 Desember :

Menjalankan Kebajikan janganlah ragu-ragu,
dan jangan sekedar untuk mendapat upah!

Bingcu VII B : 33/4
12 Desember :

Berbicara hendaklah dapat Dipercaya, jangan
hanya sekedar menunjukkan mau berlaku lurus.

Bingcu ¥ B : 35/5
13 Desember :
Seorang Susilawan berbuat dengan berlan-

dackan hukum, akan hasilnya berserah kepada
Firman.

Bingeu VII B : 33/6
14 Desember ;

Kalau hendak member naseshal kepada
seorang pembesar, harus dapal memandang
ringan kepadanya; jangan memandang kebe-
saran atau kementerengannya.

Bingcu VII B : 341-2
15 Desember @

Untuk memelihara Hati, tiada yang lebih baik
daripada mengurangi keinginan.
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Kalau orang dapal mengurangi  keinginan,
meskipun ada kalanya lidak dapat menaban-
nya, niscaya liada seberapa.

Kalau orang banyak keinginan-keinginannya,
meskipun ada kalanya ia dapal menahannya,
niscaya liada seberapa.

Bingcu VII B : 35
16 Desember :

Yang bercita-cita tinggi akan bsmsaha maju,
dan yang berhati-hali, tahu apa yang tidak baleh
dilakukan,

Bingcu VI B : 37,2
17 Desember :

MWahi bersabda :

Mereka yang melewati Gerbanghu 1etapi tidak
mau masuk Ruang Rumahlku, Aku tidak menye-
salinya.

Mereka ialah orang yang hanya pandai menarik
perhatian untuk mendapat pujian di kampung
halamannya,

Crang yang pandai mencan parhatian wniuk
mendapal pujian di kampung halamannya i,
sesungguhnya ialah Pencuri Kebajikan.

Bingocu VIl B : 377

18 Desember :

Mabi bersabda:
Aku benci hal-hal yang mirip tetapi palsu.
Aku benci akan rumput-perusak yang dapat
mengacaukan junas yang baik.
Aku benci akan kata-kala mushihal yang dapal
meangacaukan Kebenaran,
Aku benci akan mulut yang tajam yang dapal
mengacaukan sikap Dapat Dipercaya,
Alku benci musik negeri Ting yang dapat me-
ngacaukan musik yang baik
Aku benci akan warna ungu yang dapal menga-
caukan warna merah,
Dan Aku bengi akan orang yang hanya pandai
menarik perhatian untuk mendapatkan pujian di
kampung halamannya karena akan mengacau-
kan Kebajikan.

Bingcu VIl B : 37111

19 Desember :

Sgorang Susilawan hamus mencari  kembali
aluran-aturan yang benar.
Kalau aluran-aturan yang benar itu sudah dapal
diluruskan kembali, rakyal niscaya dapal sadar,
Selelah demikian, hal yang menyimpang akan
hilang dengan sendirinya.

Bingcu VIl B : 2712
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20 Desember :

Seorang Susilawan makan lidak mengutama-
kan kenyangnya, bertempat tinggal tidak meng-
utamakan enaknya, ia tangkas di dalam lugas-
nya dan hati-hati di dalam kata-katanya. Bila
mendapatkan seseorang yang hidup di dalam
Jalan Suci, ia menjadikannya teladan untuk
meluruskan hali. Demikianlah seorang yang
benar-henar suka belajar,

LunGil: 14
21 Desember

Ada 4 hal yang di dalam Ajaran Nabi:
- Pengetahuan Kitab-kilab,

- Perbuatan/Perilaku

- Kesatyaan, dan

- Dapat dipercaya.

LunGiVllB: 25
22 Desember :

Dar Khengou sampai sekarang, baru kira-kira
seralus tahun.

Kalau dilihat jarak wakiu Mabi meninggalkan
kita, belum terlalu jauh dan kediaman Nabi juga
dekal saja, bahkan sangat dekat.
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Mengapa tiada yang menemuskan ajaranNya?
Benarkah liada yang mengruskan AjaranNya?

Bingcu VII B : 38/4
23 Desember ;

Mabi bersabda:

- Pada waktu berusia 15 tahun, Aku sudah
lequh dalam belajar.

- Di dalam usia 30 tahun, tegaklah pendiri-
anku.

- Di dalam usia 40 tahun, liada lagi keragu-
raguan dalam pikiran.

- Di dalam usia 50 tahun, telah Kumengerti
Firman Tuhan,

- Di dalam usia 60 tahun, pendengaranku
telah menjadi alat yang patuh unluk mene-
rima Kebenaran,

- Di dalam usia 70 tahun, Aku sudah dapat
mengikuti hatku dengan tidak melanggar
Garis Kebenaran,

LunGill: 4
24 Desember :

Dengan makan nasi kasar, minum air tawar dan
tangan dilipat sebagai bantal, orang masih da-
pat merasakan kebahagiaan di dalamnya.
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Maka harta dan kemuliaan yang tidak berlan-

daskan Kebenaran, bagiku laksana awan ber-

lalu saja.
Lun Gi VIl : 16
258 Desember :

Selelah tiba tengah musim dingin, baulah da-
pat kita ketahui pohon Siong dan Pik paling
akhir gugurnya.

LunGilX: 28

26 Desember :

Hali yang gundah-gulana perqi datang, hanya
kawanlah mampu mengikuti keprihatinan itu.
Tentang hal di dunia ini, apa yang harus dipikir-
kan?
Apa yang harus diprihalinkan?
Isi dunla ini semua pulang kepada yang sama
meski berbeda jalan di tempuh; hanya satu tu-
juan meski ada beratus pemikiran.
Apakah yang harus dipikirkan?
Apakah yang harus diprihatinkan?

Ya King

He Su (B} Bab ¥ : 31
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27 Desember :

Sungguh Mahabesar Jalan Suei itu, tidak
menyia-nyiakan wujud.
Berprihatin dar awal sampai akhir; yang perlu,
tiada khilaf. Demikianlah Jalan Suci daripada
Perubahan {Ya King)

Ya King X| : 65

28 Desember :

God with you, have no doubt in your heart.
{Tuhan besertamu, jangan mendua hati).
Shih King i vl = 7
(James Legge)

29 Desember :

It is Virlue which moves Heaven.
{Hanya Kebajikan berkenan Tuhan)
{Wie Tik Tong Thian}
Shu King Il : 1A = 20
{James Legge)

All possessed the Pure Virue
{Sungguh miliki yang Satu, Kebajikan)

{Ham Yu let Tik)
Shu King IV : VIl : 3
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30 Desember :

Reverently obeying the determinale counsel of
Heaven,

{Hormat akan Tuhan, melaksanakan Firman-
Nya/IONG THIAN SING BING).

Shu King V : ii7
(James Legge)

31 Desember :

Tiap hari aku memeriksa diri dalam 3 hal:

- Sebagai manusia apakah aku sampai ber-
laku tidak Satya?
Bergaul dengan kawan dan sahabat apakah
aku sampai berdaku tidak Dapat Dipercaya?

- Dan, apakah ajaran Guru sampai tidak kula-
tih?

Lun Gil: 4

Tjiong Giok Hwa

Lahir di Pagitan, Jatim
Senin Legi, 27-11-1939
Shio Tha (Kelinci)

Dipersembahkan dalam ketagwaan.
Sala, 12 Juli 1995.
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Hati manusia selalu rawan

Hati dalam TOO itu rahasia suci

Senanliasa ambillah

yang sari pali, yang mumi esa

Pegang teguhlah Tengah-Tepat

Sungguh hanya kebajikan THIAN berkenan
Tiada jarak jauh tidak terjangkau
Kesombongan mengundang rugi

Kerendahan hali menerima berkah

Demikian senantiasa Jalan Suci THIAN
Marilah bersama senantiasa memiliki Kebajikan
yang murni-e5a

Sungguh ilu diridhoi hati THIAN

‘kan menerima FirmanNya Yang Gemilang
Bukanlah Thian iiu memihak

THIAN hanya melindungi yang Esa Kebajikan

Su King



DELAPAN PENGAKUAN IMAN
{Pat Sing Clam Kwl)

. SING SIEN HONG THIAN

Sepenuh Iman percaya kepada Tuhan Y. M.E.
. SING CUN KHOAT TIK

Sepenuh Iman menjunjung Kebajikan

. SING LIEP BING BING

Sepenuh Iman menegakkan Firman Gemilang
. SING TI KWI SIEN

Sepenuh Iman menyadari adanya Nyawa dan
Raokh

. SING YANG HAL 3U

Sepoenuh Iman memupuk Cra Berbakai

. SING SUN BOK TOK

Sapanuh [man mengikut Genta Rakhani Mabi
Khongeou

. BING KHIEM SU 81

Sepenuh Iman memuliskan Kitab Su Si

. SING HING TAI TOO

Sepenuh Iman menempuh Jalan Suci

Citerbitkan ur ek Konang -Konangan
Hari Lahir Mabi Khengou Tahun 2546 £ 1955
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